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Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas kinerja konsultan pengawas asing dan
melakukan identifikasi faktor-faktor yang menentukan keberhasilan dan penghambat
keberhasilan proyek.

Pendekatan yang dilakukan adalah melalui konsep earned value analvsis, dengan
menggunakan Kurva-S sebagai alat analisisnya. Dengan membandingkan Kurva-S rencana
dan realisasinya. dapat diketahui kondisi penyimpangan antara kinerja yang diharapkan atau
seharusnya dengan kenyataannya. Melalui Kurva-S ini juga dapat diperkirakan apakah
penyelesaian proyek akan tepat waktu, lebih cepat, atau terlambat dari jadwal yang
direncanakan. Sedangkan untuk menilai efektivitas kinerja konsultan, dilakukan secara tidak
langsung, yaitu melalui kinerja kontraktor yang diawasinya karena untuk  nilai efektivitas
kinerja konsultan apabila dilakukan secara langsung akan sulit untuk dilakukan. Ada tiga
kriteria penilaian terhadap kinerja kontraktor, yaitu waktu, biaya, dan mutu. Penilaian
terhadap biaya tidak dilakukan karena kontrak kontraktor bersifat lump sump.

Dari penelitian, disimpulkan bahwa 1) penggunaan Kurva-S sebagai alat kendali waktu
penvelesaian pekerjaan kontraktor dimilai cukup efektif. Dengan membandingkan Kurva-S
rencana dan realisasinya. dapat diketahui kondisi penvimpangan antara kinerja yang
diharapkan atau seharusnya dengan kenyataannya. Melalui Kurva-S ini juga dapat
diperkirakan apakah penyelesaian proyek akan tepat waktu, lebih cepat, atau terlambat dan
jadwal yang direncanakan, i1) faktor-faktor pemercepat keberhasilan proyek, diantaranya
kerja sama yang baik antara konsultan, kontraktor dan pemilik proyek; kemampuan konsuitan
sebagai mediator; tidak ada faktor pengganggu eksternal di luar kontrol, tersedia dana yang
cukup. 11i) penghambat, diantaranya lemahnya koordinasi antara institusi terkait; seringnya
perubahan struktur organisasi dan penanggung jawab proyek; sumber daya manusia yang
belum menguasai aturan, metode pekerjaan yang berkaitan dengan pelaksanaan proyek yang
dibiayai dari pnjaman luar negeri. Penggunaan Kurva-S sebagai alat kendali waktu
penyelesaian pekerjaan kontraktor dinilai cukup efektif.

Kata kunci: efektivitas kinerja konsultan, earned value analysis, Kurva-S, faktor pemercepat
dan penghambat proyek.
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This research has the objective to evaluate the effectiveness of foreign consultant

performance and to identify the factors that determine the success and the delay of

the project.

The approach which 1s done is the Earned Value Analysis concept, by the application
of S-curve as analysis instrument. By comparing the S-curve of the plan and realization,
the deviation condition between the expectation or the obligation and the realization can be
identified. Such S-curve also possible to estimate whether the project will be on time,
faster, or later than the planned schedule. As for evaluating the effectiveness of consultant
performance, indirectly, is from the contractor performance that being supervised because
to directly evaluate the effectiveness of consultant performance will be difficult.
Therefore, to apply the indirect evaluation method, namely through the contractor
performance. There are three evaluation criteria on contractor performance, namely: time,
cost, and quality. The cost evaluation citeria will not be made because the contractor contract
is lump-sum contract.

From the research, it is concluded that: 1) application of S-curve as the control of completion
time of contractor work 1s considered to be quite effective. By comparing the S-curve on
plan and realization, the deviation condition between the expectation or the obligation and the
realization can be identified. Such S-curve also possible to estimate whether the project will
be on time, faster, or later than the planned schedule, ii) accelerating factors of the project
success among others are the good cooperation between the consultant, contractor and project
owner, the consultant capacity as mediator, no external disturbing factor beyond the control,
fund availability. 111) delay factors of project success, among others are the weak coordination
among the institution concerned, frequent change of organization structure and project
responsible party, human resources that lack of knowledge on regulation and work method
related with project implementation which is financed by foreign loan.

Key words: effectiveness of consultant performance. earned value analysis, S-curve,
accelerating and delay factors.
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Bab | membicarakan latar belakang masalah, tujuan penelitian, perumusan masalah, manfaat

penelitian, lingkup penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

1.1

LATAR BELAKANG MASALAH

Tingkat pembangunan nasional untuk mempercepat pencapaian sasaran pembangunan
pada berbagai bidang prioritas sebagaimana tertuang dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menegah (RPJM) 2004-2009 yang ditetapkan melalui Peraturan Presiden
Nomor 7 Tahun 2005 semakin luas dan menuntut pembiayaan yang lebih besar serta
membutuhkan pendanaan pinjaman dan/atau hibah luar negeri.

Undang-undang Nomor 1 tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara menetapakan
bahwa dalam rangka membiayai dan mendukung kegiatan prioritas dalam rangka
mencapai sasaran pembangunan, pemerintah dapat mengadakan pinjaman darn/atau
menerima hibah baik yang berasal dari dalam negeri maupun dari Iv -~ negeri.
Pinjaman luar negeri yang telah diperoleh mempunyai konsekuensi biaya bunga,
komitmen yang mahal, serta persyaratan-persyaratan tertentu, seperti penggunaan
perusahaan konsultan, kontraktor dan bahan material yang berasal dari negara
pemberi pinjaman seperti terlihat dalam Perjanjian Pinjaman antara Japan Bank For
International Cooperation dan Pemerintah Indonesia, Schedule 4. Section 2. (2)

mengatakan the eligible source countries for procurement of consulting services to be

financed out of the proceed loan are the Republic of Indoenisa and Japan.

Selain itu didalam Pedoman untuk Penunjukan Konsultan dalam Rangka Pinjaman
Bantuan Pembangunan Resmi (BPR) dart JBIC (Japan Bank International
Cooperation), 1995, dikatakan bahwa “peminjam bertanggung jawab atas pemilthan
konsultan, pengawasan prestasi konsultan dan meyakinkan bahwa konsultan
menjalankan pekerjaan sesuai dengan tugasnya”.

Sehubungan dengan persy atan diatas, Departemen Pekerjaan Umum sebagai salah
satu kementerian atau lembaga yang berwenang melaksanakan proyek yar~ dibiayai
oleh dana pinjaman luar negen perlu mengetahui efektifitas (memenuhi target waktu
dan kualitas) kinerja perusahaan konsultan pengawas asing yang berasal dari negara

pemberi pinjaman.



Evaluasi kinerja konsultan asing pada Departemen Pekerjaan Umum
REJEKI, Endah Sri, Fahmi Radhi, Dr., MBA A

i j da,,2009 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/
%%A\N PEREFLTTTAR
ADJA ADA . .
JSesuai deng latar belakang n  alah, tujuan penelitian adalah :

03

1.2

a. Menganalisis hasil perbandingan antar Kurva-S perencanaan dan Kurva-S
pelaksanaan dari kontraktor yang diawasi oleh perusahaan konsultan asing,

b. Mengevaluasi efektifitas perusahan konsultan asing dalam melaksanakan
pekerjaannya,

c. Mengidentifikasikan faktor-faktor penghambat dan pempercepat pelaksanaan

proyek.

1.3 PERUMUSAN MASALAH
Penelitian ini diharapkan akan dapat menjawab beberapa masalah mengenai aplikasi
manajemen proyek yang dilakukan oleh perusahaan konsultan pengawas asing :
a. Apakah hasil-hasil yang dicapai memenuhi kriteria yg telah ditetapkan,
b. Apakah perusahaan konsultan yang ditunjuk telah melaksanakan pekerjaan

pengawasan secara efektif (memenuhi target waktu dan kualitas)

1.4 MANFAAT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagi berikut :

1. Bagi Nippon Koei Co., Ltd, hasil penelitian in1 diharapkan dapat menjadi
bahan masukan bagi pelaksanaan pengawasan proyek di masa datang.

2. Bagi Penulis, hasil penelitian ini diharapkan akan menambah wawasan dan
pengetahuan tentang metode Kurva-S dalam hal pengawasan kinerja
perusahaan jasa konsultan.

3. Bagi Pihak Lain, hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi tambahan
pengetahuan dan acuan bagi penelitian berikutnya mengenai pentingnya

evaluasi kinerja konsultan melalui Kurva-S.

1.5 LINGKUP PENELITIAN

Penelitian ini difokuskan pada evaluasi Standard Performance Index (SPI) pada
empat paket pekerjaan dibawah proyek Decentralized Irrigation Sector Improvement
Management Project (DISIMP) yang berlokasi di beberapa propinsi di wilayah timur
Indonesia;

1. Paket Golo-3, Proyek Pengembangan Irigasi Air Tanah di Propinsi

Gorontalo,
2. Paket Bali-1.3, Proyek Peningkatan Irigasi Wilayah Sungai Bilukpoh - Daya

Timur di Propinsi Bali,
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4. Paket NTT-3.7. Provek Rehabilitasi Irigasi L.okojange Pond di Propinsi Nusa

Tenggara Timur.

1.6 METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian terdirt darn jenis dan sumber data, metode pe~~ impulan data,

instrumen, dan alat analisis.

1)

2)

Jenis dan Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder.

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari perusahaan konsultan.

Departemen Pekerjaan Umum, JBIC dan BAPPENAS. Data-data tersebut berupa

Luporan Kemajuarn Bulanan Konsultan, Dokumen Perjanjian Pinjaman, Minutes

of Disccussion between Government of Indonesia and Government of Japan.

Dokumen Perjanjian Kontrak antara Nippon Koei dan Departemen Pekerjaan

Umum. Data Sekunder, yaitu data tambahan yang relevan dengan penelitian ini,

antara lain : Peraturan-peraturan yang berkaitan dengan proyek pinjaman luar

negeri seperti Bappenas guidelines, JBIC guidelines, Keppres 80/2003, teori-teori
dalam fextbook, majalah, surat kabar, website Bappenas, Departemen Keuangan,

Departemen Pekerjaan Umum.

Metode Pengi pulan " "a

Pengumpulan data dilakukan dengan cara:

a). Observasi, yaitu pengamatan langsung di tempat obyek penelitian,
mempelajari seluruh dokumen yang berkaitan dengan kegiatan proyek,
kemajuan pekerjaan setiap bulan, berita acara hasil rapat antara konsultan,
kontraktor, pemilik proyek, bank pemberi pinjaman, dli.

b). Studi Kepustakaan, yaitu mencari tambahan data yang mendukung penelitian
ini yang terdapat dalam buku-buku, majalah, literature, hasil studi dari
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya

c). Unstructured interview, yaitu mencari tambahan data yang mendukung
penelitian ini dengan cara menanyakan langsung ke pemilik proyek atau

konsultan, pihak-pihak terkait yang dilakukan oleh peneliti sendiri
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meliputi checklist kebutuhan data primer dan sekunder.

4) Alat Analisis

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis.

memaparakan obyek penelitian dalam bentuk gambaran berdasarakan

karakteristik yang ada pada obyek penulisan. Data-data ditampilkan untuk

mendukung - alisa dengan bantuan program komputer MS Word dan Excell.

Secara Garis besar, langkah-langkah yang akan dilakukan untuk analisis adalah :

Mendiskripsikan seluruh kegiatan.

Melihat banyaknya jenis kegiatan dan waktu penyelesaian yang
diharapkan untuk masing-masing kegiatan,

Melakukan perhitungan untuk mendapatkan Kurva-S dengan bantuan
program komputer,

Mengamati perubahan Kurva-S perencanaan dan Kurva-S pelaksanaan.

SISTEMATIKA PENULISAN

Dalam penulisan in1 masing-masing bab akan membahas sebagai berikut :

Bab I

Bab II

Bab III

Pendahuluan

Bab pertama akan membahas latar belakang penulisan, tujuan penelitian,
lingkup penelitian, manfaat penelitian, perumusan masalah, :todolog
penelitian dan kerangka penulisan.

Landasan Teon

Bab kedua akan membahas teori dasar yang mendukung pemecahan
permasalahan dalam penelitian ini. Dasar teori yang digunakan adalah
konsep yang berwawasan manajemen proyek dan sistem pengendalian yang
difokuskan pada sistem pengukuran kinerja perusahaan dengan
meng— ~a'"~~~ alat analisis Kurva-S.

Gambaran Proyek DISIMP & Profil Konsultan

Bab ketiga akan membahas mengenai gambaran umum proyek serta
perusahaan konsultan yang dipilih untuk menangani proyek tersebut.
Pembahasan ini dimaksudkan untuk memberikan informasi mengenai

perusahaan konsultan yang terpilih beserta proyek yang ditangani.
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Bab keempat akan menjabarkan analisis dan pembahasan terhadap data-
data yang telah diperoleh untuk melakukan evaluasi kinerja perusahan
dengan menggunakan analisis Kurva-S atau dikenal sebagai analisis varians
yang dapat memperlihatkan perbedaan antara waktu pelakasanaan dengan
jadwal, tanggal akhir pekerjaan dengan tanggal rencana penyelesaian,
volume penyelesain pekerjaan dengan rencana. Seandainya ditemukan
bahwa perbedaan antara tanggal akhir aktual pekerjaan dengan rencana
penyelesaian y g tertuang dalam perjanjian kontrak sangat signifikan
tanpa adanya external obstacle factors seperti masalah sosial disekitar
project area atau natural disaster, hal dapat diartikan bahwa perusahaan
konsultan yang menangani pengawasan proyek tersebut dinilai tidak efektif.
Kesimpulan dan Rekomendasi

Bab kelima memberikan kesimpu’ terhadap hasil analisis dan
pembahasan dari evaluasi kinerja perusahan konsultan dengan metode
Kurva-§, serta memberikan memberikan rekomendasi atas hal-hal yang

menurut penulis diperlukan.
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GADJAH MADA LANDASAN TEORI

Bab kedua akan membahas teort dasar yang mendukung pemecahan permasalahan dalam

penelitian ini. Dasar teori yang digunakan adalah konsep yang berwawasan manajemen

proyek dan sistem pengendalian yang difokuskan pada sistem pengukuran kinerja perusahaan

dengan menggunkan alat analisis Kurva-S.

2.1 PROYEK

2.1.1

2.1.2

Pengertian Proyek

Menurut Keputusan Presiden No. 80, tahun 2003, yang dimaksud dengan
proyek atau pengadaan barang/jasa pemerintah adalah kegiatan pengadaan
barang/jasa yang pembiayaannya scbagian atau seluruhnya dibebankan pada
Anggaran Pendapatan Belanja Nasional /Anggaran Pendapatan Belanja
Daerah, atau pengadaan barang/jasa yang sebagatan atau seluruhnya dibiayai
oleh pinjaman/hibah luar negen, atau pengadaan barang/jasa untuk investast
di lingkungan Bank Indonesia, Badan Hukum Milik Negara, Badan Usaha
Milik Negara yang pembiayaannya sebagian atau seluruhnya dibebakan pada
APBN/APBD.

Menurut Iman Socharto, 2007, proyek diartikan sebagai suatu kegiatan
sementara yang berlangsung dalam jangka waktu terbatas, dengan alokasi
sumber daya tertentu dan dim* udk-1 ur* ": menghasilkan suatu produk yang
kriteria mutunya telah ditentukan dengan jelas.

Harold Kerzner, 1992, a project is an endeavor that has definible objective,
consumes resources, and operates under time, cost and quality contraints.
Awal timbulnya kegiatan proyek berasal dari beberapa sumber seperti rencana
pemernintah, permintaan pasar atau permintaan dari dalam perusahaan yang
bersangkutan atau permintaan dari kegiatan penelitian dan pengembangan.
Karakteristik Proyek

Sifat dan karakteristik proyek yang perlu diperhatikan dalam kaitannya dengan
penyelenggaraan proyek antara lain adalah bahwa proyek adalah komplek dan

bersifat dinamis.
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Pada umumnya proyek tersusun dar banyak kegiatan yang memiliki
korelasi yang ketat dan masing-masing memerlukan sumber daya manusia
dengan keahlian khusus. Perubahan atau keterlambatan suatu kegiatan
akan berpengaruh terhadap kegiatan lain. Semakin banyak kegiatan dan
semakin ketat tingkat dependensi antar kegiatan mengakibatkan
perencanaan penyelenggaraan seperti penyusunan jadwal proyek menjadi
kompleks.

" arsifat Dinamis

Ciri khas proyek adalah bahwa kegiatan-kegiatan dari suatu proyek tidak
berulang. Masing-masing kegiatan memiliki waktu awal dan waktu akhir.
Waktu proyek yang terbatas dan banyaknya jenis kegiatan yang ditangani.
mengakibatkan pergantian dari satu kegiatan ke kegiatan lain termasuk
pergantian tenaga pelaksananya. Selain itu, volume pekerjaan yang
dilaksanakan dalam satuan waktu tidak sama.

Pada tahap persiapan dan tahap penyelesaian, intensitas relatip rendah.
Beban puncak terjadi dalam tahap pelaksanaan, dimana banyak kegiatan
secara bersamaan dilakukan. Keadaan yang dinamis dengan tingkat
intensitas yang berbeda-beda menuntut ketepatan perencanaan penyediaan
sumber daya, dan sensitifitas sistem monitoring,

Perencanaan penyediaan maupun pemakaian sumber daya harus dapat
dengan cepat mengikuti irama naik turunnya intensitas kegiatan. Metode
pemantavan yang sensitif diperlukan agar penyimpangan yang terjadi
dapat diatasi sedini mungkin. Metode pemantavan yang tidak sensitif
dapat mengakibatkan penyimpangan terlambat diketahui, sehingga tidak

cukup waktu untuk melakukan tindakan koreksi.

Karaktenstik suatu proyek menurut Abdul Halim, 2000, adalah :

1. Memuiliki tujuan yang khusus; produksi akhir atau hasil kerja akhir,

2. Jumlah biaya, jadwal serta’ ‘teria mutu telah ditentukan,
3. Bersifat sementara, umurnya dibatasi oleh selesainya tugas,
4. Non rutin, tidak berulang-ulang, jenis dan intensitas kegiatan berubah

sepanjang proyek berlangsung.
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Macam Proyek

Menurut macam kegiatannya, proyek dikelompokan menjadi dua, yakni

proyek konstruksi dan proyek non konstruksi telah diterima secara umum.

a.

Proyek Konstruks:

Yang termasuk proyck konstruksi adalah proyek-proyek yang

diselenggarakan untuk menghasilkan prasana dan sarana, seperti:

1)

2)

Proyek Engineering Kenstruksi

Proyek ini bertujuan untuk menghasilkan prasaran dan sarana:
seperti pembangunan jalan, gedung, fasilitas industri, jembatan
dan lain-lain. Komponen proyek ini mencakup survel, pengkajian
kelayakan, desain engineering, pengadaan dan konstruksi,

Proyek Engineering Manufaktur

Proyek ini dimaksuskan untuk menghasilkan produk baru.
Kegiatan utamanya meliputi survei, studi kelayakan, desain

engineering, pengembangan produk, pengadaan dan manufaktur.

Proyek Non Konstruksi

1)

2)

Proyek Penelitian dan Pengembangan

Proyvek penelitian dan pengembangan bertujuan melakukan
penelitian dan pengembangan dalam rangka menghasilkan
produk tertentu. Dalam mengejar hasil akhir, proyek ini
seringkali menempuh proses yang berubah-ubah, demikian juga
dengan lingkup kerjanya. Agar tidak melebihi anggaran atau
jadwal secara substansial maka perlu diberikan batasan yang
ketat perihal masalah tersebut.

Proyek Pelayanan Manajemen

Yang termasuk proyek pelayanan manajemen misalnya
proyek-proyek sebagai berikut yang hasilnya berupa laporan
akhir ;

e  Meraneang sistem informasi manajemen

¢  Meningkatkan produktivitas kerja

¢ Merancang program efisiensi dan penghematan

e DIl
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Menurut Iman Soeharto, 2007, GJ Ritz pada tahun 1990 menyusun kriteria
ukuran proyek Engineering-Manufaktur dan Konstruksi seperti terlihat pada
Tabel 2.1 berikut :

Tabel 2.1
Kriteris Ukuran Proyek dari G.J Ritz
Sumber: Manajemen Provek, Iman Soeharto, 2007

Ta 1-2 Kniteria ukuran proyek dari G.J. Ritz.

Jam — Urang Sistem Pengendalian
Ukuran -
: (8 juta) Kantor Pusate Lapangan
:l {ribu) {ribu) Biaya Jadwai
‘l Kecit
b 1-10 4 - 40 24 - 240 PC Bagan balok
Medium
| 1175 40 - 200 240 — 1.200 PC CPM
 Besar
P B0 - 200 200 - 500 1.200 — 3.000 Main frame CPM computenzed
| Super
250 - 600 500 - 900 3.000 - 6.000 Main frame CPM  Main frame
Mega
1.000 - 3.000 1.600 ~ 4.000 10.000 — 24.000  Main frame CPM untuk tiap
subkontrak jadwal
nduk

2.1.4 Siklus Proyek

Kegiatan proyek berbeda-beda dalam hal kompleksitas, ukuran, dan sumber
daya yang diperlukan, sehingga dapat dikatakan bahwa setiap proyek memiliki
pola tertentu yang merupakan ciri pokok yang melekat dan membedakannya
dari kegiatan operasional rutin. Semakin besar ukuran dan kompleksitas sutau
proyek, ciri tersebut makin terlihat. Ciri pokok ini dikenal sebagai dinamika
kegiatan sepanjang siklus proyek (project life cycle). Secara umum siklus
proyek melalui beberapa tahapan sebagai berikut : identifikasi, formulasi,
analisis, implementasi, operasi, dan evaluasi.

Menurut keputusan bersama Menteri Keuangan dan Menterl Negara
Perencanaan Pembangunan Nasional/Ketua Bappenas No. 185/KMK.03/1996
dan Kep. 031/Ket/5/1995, siklus proyek adalah tahap-tahap yang harus dilalut
oleh proyek semenjak diindentifikasikan atau dipilih sampai seluruh proses
pembangunannya dinyatakan selesai (completed). Siklus proyek dapat

merupakan siklus makro dan sitklus mikro. Yang disebut sebagai siklus makro
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elaksanaan serta pengendalian pembangunan nasional/proyek. Siklus mikro
adalah siklus mulai tahap identifikasi atau memilih proyek investasi, persiapan
atau formulasi proyek, penilaian, pelaksanaan, manajemen atau pengendalian
dan evaluasi kinerja proyek.

1. Siklus Proyek Menurut Iman Soeharto, 2007

Kegiatan siklus proyek berlangsung dan titik awal atau titik nol, kemudian
jenis dan intensitasnya meningkat sampai ke titik puncak, kemudian turun,
dan berkahir ke tittk nol. Kegiatan tersebut memerlukan sumber daya yang
berupa man power, money, material and equipment. Bila dibuat grafik
dengan sumber daya pada sumbu vertikal dan waktu pada sumbu
horisontal maka akan terlihat siklus proyek sebagai garis lengkung dengan

titik-titik awal, puncak dan akhir seperti gambar berikut :

I Sumber daya

!

e S _» Siklus proyex
<
50(““3 . \;\
o , :
AV , : \

/ , : , \Waktu
KONSEPTUAL PRDEFINIS) IMPLEMENTASI TERMINAS] OPERASI

* Sasaran » Rencana + Mob: i + Pra komisi
* Lingkup kerja  « Anggaran + Engirnzerng + Start up
* Kelayakan ¢ Jadwal + Pengadaan * Demcbilisasi

* Perangkat  + Konstruksi * Penutupan

* Peserta * Pengendalian

Gambar 2.1

Hubungan Sumber Daya terhadap waktu pelaksanaan proyek,
Sumber: Manajemen Proyek, Iman Seeharto, 2007

Dis ping naik turunnya intensitas kegiatan, terjadi pula perubahan
dalam aspek lain, seperti kualifikasi tenaga ahli yang diperlukan.
Misalnya, pada awal proyek diperlukan ahli-ahli perencanaan dan
engineering, sedangkan menjelang akhir proyek diperlukan lebih banyak

tenaga pengawas di lapangan.Untuk mencapai penggunaan sumber daya
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A. Tahap Konseptual
Iman Soeharto, 2007, mengatakan, pada tahap Konseptual terdiri dari
beberapa kegiatan, yaitu penyusunan dan perumusan gagasan, analisis
pendahuluan dan pengkajian kelayakan. Hasil akhir dari tahap
konseptual adalah paket atan dokumen hasil studi kelayakan.
Dokumen tersebut umumnya berisi analisis berbagai aspek kelayakan.

B. Tahap Perencanaan
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencanaan adalah
i) melanjutkan evaluasi hasil kegiatan dari tahap konseptual, dalam
arti lebih mendalam dan terinci, sehingga kesimpulannya bisa dipakai
sebagai dasar pengambilan keputusan, ii) menyusun rencana dan
membuat keputusan strategis yang berkaitan dengan garis
penyelenggaraan proyek scperti jenis kontrak yang akan dipakai,
komposisi pendanaan dll, iii) memilih peserta proyek vang terdin dari
tim pemtlik proyek, konsultan, kontraktor, dll.(Iman Soeharto, 2007).
Produk dari tahap perencanaan berupa i) dokumen berist hasil analisis
lanjutan kelayakan proyek, 1) dokumen berisi rencana strategis dan
operasional proyek, kerangka acuan kerja, anggaran biaya proyek.
jadwal pelaksanaan pekerjaan, dan garis besar kriteria mutu proyek,
i) dokumen hasil evaluasi tender pemilihan konsultan dan
kontraktor.

C. Tahap Implementasi
Tahap implementasi terdiri dari kegiatan sebagai berikut : i) mengkaji
lingkup kenja proyek, kemudian membuat program implementasi dan
mengkomunikasikan kepada peserta dan penanggung jawab proyek,
11) melakukan pekerjaan design-engineering terinci, pengadaan
material dan peralatan, pabrikasi, instalasi atau konstruksi,
111) melakukan perencanaan dan pengendalian aspek biaya, jadwal dan
mutu, serta memobilisasi dan mensupervisi tenaga kerja, Iman

Soeharto, 2007,
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Mer It n Sc harto, 2007, kegiatan utama pada tahap te ast
adalah i) mempersipakan uji coba terhadap produk yang telah selesai.
11) penyelesaian administrasi dan keuangan proyek seperti asuransi
dan klaim. 1i1) seleksi '  kompilasi dokumen proyek untuk
diserahkan kepada pemilik proyek, 1ii) melaksanakan demobilisasi
tenaga ahli, equipment and material. Bila langkah tersebut telah
selesal maka disusun laporan penutupan proyek.

Hasil akhir pada tahap ini berupa 1) produk vang siap pakai atau siap
beroperasi. Hal ini ditandai dengan diterbitkannya sertifikat
operational acceptance oleh pemilik proyek. i1) dokumen pernyatan
penyelesain masalah asuransi, klaim dan jaminan. Secara ringkasnya
kegiatan pada masing-masing tahapan siklus proyek dapat dilihat

dalam Tabel 2-2 berikut.

Penunjukan
-— konirakior utama
Penyelasaian
123,45 secara fisik ~——»
Kelayakan
689,11
Pemantapan
712,13
[ Desain-Engineering }
10 ] 14
f Pengadaan ]
17,13
18,20
Penutupan proye>
Ml et &
KONSEPTUAL PP/DEFINIS! IMPLEMENTASI TERMINASH
—d
Gambar 2.2

Siklus Kegiatan Utama Proyek Engineer’- 7-Konstruksi
Sumber: Manaje— 'n Proyek, _an Soeharto, 2007

Secara umum dapat dikatakan bahwa kegiatan proyek selalu
mengalami perubahan lingkup. Hanya perlu diingat bahwa perubahan
lingkup proyek (penambahan atau pengurangan) akan memiliki
dampak yang lebih besar sejalan dengan kemajuan proyek. Semakin
jauh kemajuan implementasinya, semakin banyak komponen lingkup

vang telah diselesaikan. Sebaiknya dihindann adanya perubahan
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akan berlipat ganda dibandingkan bila perubahan lingkup terjadi pada
awal siklus proyek.
2. Siklus Proyek Menurut Japan Bank International Cooperation
(JBIC)
JBIC adalah merupakan badan keuangan pemerintah Jepang vyang
bertujuan untuk (1) membangun perckonomian dan masyarakat yang
stabil dan mandin negara-negara di dunia, dan (2) tercapainya hubungan
v glebih ¢ ° dan lebih kuat antara Jepang dan negara-negara lainnya.
Siklus proyeknya, secara umum, terdini dari rangkaian prosedur yang
hampir sama dengan yang dianut oleh donor-donor | ~ nya. Akan tetapi,
ada beberapa langkah seperti yang diuratk  dibawah ini, merupakan hal
vang unik bagi dana-dana bantuan ODA.
Dana bantuan ODA biasanya menganut urutan prosedur sebagai berikut,
vaitu: identifikasi proyek, persiapan, penilaian, evaluasi ex-anf
pemberitahuan awal, pertukaran tanggapan (exchange of notes), negosiasi,
perjanjian pinjaman (loan agreement), pelaksanaan dan supervisi proyek,
ex-paska evaluasi serta pemantauan setelah selesainya proyek.
Hal-hal yang dipelajari dari ex-paska evaluasi dan pemantauan setelah
selesainya proyek adalah diperolehnya informasi yang berharga yang
merupakan umpan balik bagi persiapan, penilaian dan pelaksanaan
proyek-proyek dimasa mendatang. Jadi, keselurnhan rangkaian prosedur
tersebut membentuk sebuah lingkaran yang disebut siklus proyek,
Tiap langkah dan siklus proyek sesuai dengan proses dana bantuan ODA
seperti yang diuraikan dibawah ini, sedangkan ringkasan langkah-langkah
tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.3 Siklus Proyek Dana Pinjaman
IBIC.
1. Identifikasi
Identifikasi proyek adalah merupakan tahap pertama dari siklus
proyek. Pada awalnya, akan dilakukan identifikasi atas proyek-proyek
yang sesual dengan dasar-dasar kebutuhan pembangunan. Kemudian,
akan dilakukan penyaringan atas konsep masing-masing proyek. Dari

hasil dari penyaringan tersebut, akan dilakukan penentuan apakah
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2.

3.

proyek. Beberapa proyek diidentifikasi dalam rangka analisa dan
mempelajari segala sesuatunya vang berkaitan dengan rencana
pembangunan bagi suatu daerah atau sektor, atau berdasarkan pada
rencana induknya (Master Plan - M/P) yang kemungkinan mencakup
beberapa proyek yang potensial. Dalam situasi yang bagaimanapun,
proyek-proyek tersebut harus diseleksi sesuai dengan tujuan akhir
pembangunan, strategi pembangunan dan kebutuhan negara peminjam.
JBIC juga mengirimkan misi untuk memperoleh informasi tentang
keadaaan yang sebenamnya (fact-finding — F/F Mission), dan apabila
diperlukan, melakukan analisa dan studi awal untuk mengidentifikasi
proyek yang diusulkan dalam rangka pelaksanaan persiapan apabila
ada kebutuhan pembiayaan dimasa mendatang.
Persiapan
Selanjutnya, dalam tahap persiapan, dilakukan studi pra-investas:
terhadap proyek yang dipilih dalam tahap identifikasi dengan tujuan
agar diketahui apakah proyek tersebut pentahapannya dapat
dilanjutkan kepada tahap pematangan untuk memperoleh persetujuan
bagi dilaksanakannya penilaian (appraisal) oleh JBIC.
Penilaian/Appraisal dan Evaluasi Ex-Ante
JBIC akan melakukan penilaian/appraisal atas proyek yang sudah
benar-benar siap untuk dimintakan permochonan pinjaman ODA yang
telah dilakukan. Tujuan dilakukannya pelaksanaan penilaian/appraisal
oleh JBIC adalah untuk memastikan apakah bantuan pinjaman ODA
sesuai dan juga untuk menilai apakah dan sejauh manakah provek
vang diusulkan akan memberikan kontribusi bagi pembangunan
ekonomi dan sosial, atau stabilitas ekonomi bagi negara peminjam,
apakah proyek telah dirancang secara tepat dan perinciannya diberikan
secara cukup, serta apa yang diharapkan dari keberhasilan
pelaksanaan, keberlanjutan operasi, serta manfaat proyek.
Penelitian/appraisal dilaksanakan sebagai berikut:
1. JBIC melakukan tinjauan atas studi kelayakan (F/S) proyek serta
informasi yang relevan yang diperoleh melalui studi sektoral dan

misi fact-finding (temuan tentang keadaan sebenarnya).
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Kementerian Luar Negeri, Kementerian Keuangan dan
Kementerian Ekonomi, Perdagangan dan Industri).

3. Pemerintah  Jepang  secara resmi akan  menyetuji
penilaian/appraisal yang telah dilakukan bagi proyek yang
diusulkan serta memberitahu kepada Pemerintah Negara
Peminjam memalui jalur diplomatik atau dengan pengiriman misi
pemerintah.

4. JBIC akan mengumumkan klasifikasi tentang kategori
lingkungan hidup proyek didalam website sesuai dengan

Pedoman Lingkungan Hidup.

h

Kemudian Pemerintah Jepang akan mer imkan misi ke negara
peminjam dan mengadakan diskusi yang komprehensif dengan
perspektif vyang lebih luas dalam pembangunan nasional,
termasuk kondisi makro-ekonominya dan keterkaitannya dengan
proyek dalam kebijakan dan perencanaan pembangunan negara.
6. JBIC mengirimkan misi penilai/appraisal untuk memastikan
kelayakan proyek dengan melakukan pengujian aspek ekonomi,
sosial, keuangan, teknis, dan lingkungan hidup atas proyek yang
diusulkan, serta sistim pengoperasian, pemeliharaan dan
pemantauan yang dilakukan oleh lembaga pelaksana proyek
(the Executing Agency). Misi penilai akan mengadakan diskusi
rinci dengan Pemerintah Negara Peminjam pada saat
dilaksanakannya survey lapangan di lokasi proyek.
7. Berdasarkan atas hasil penilaian/appraisal yang dilakukan oleh
JBIC, Pemerintah Jepang akan membuat keputusan apakah
proyek tersebut sesual untuk dibiayai dengan dana pinjaman
ODA, dan akan mempertimbangkan jumlah serta persyaratan
pinjaman.
JBIC akan mengumumkan hasil atas tinjauan lingkungan hidup
(yang dilaksanakan sesuai dengan Pedoman Lingkungan Hidup)
serta laporan tentang evaluasi ex-ante atas proyek didalam

website segera setelah ditandatanganinya perjanjian pinjaman.
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Unwergias BT FORH B WU “PRPUERAPAR “Tanggapan (Exchange of

Notes) dan Perjanjian Pinjaman

Pemerintah Jepang akan memberitahu Pemerintah Negara Peminjam
atas keputusannya untuk memberikan pinjaman ODA  saat
diadakannya rapat kelompok konsultatif, pada konperensi
internasional lainnya atau melalui kedutaan Jepang di negara
peminjam. Hal ini disebut sebagai pemberitahuan awal

(prior notification).

Setelah itu, kedua pemerintah akan memasuki masa negosiasi untuk
mencapai suatu perjanjian resmi. Ketika perjanjian telah dicapai,
kedua pemerintah akan melakukan pertukaran tanggapan untuk
membuat kepastian atas hal-hal yang telah disetujui. Yang terdapat
dalam pertukaran pendapat fexchange of notesn- E/N} adalah nama
proyek, jumlah dan persyaratan pinjaman serta isu-isu bilateral
lainnya seperti misalnya pelaksanaan perpajakan dan asuransi.

IJBIC kemudian melangkah ke tahap perjanjian pinjaman dengan
peminjam (antara lain Pemerintah Negara Peminjam, lembaga
pemerintah atau badan-badan lainnya). Perjanjian pinjaman, dimana
JBIC membuat komitmen pembiayaan, menetapkan hak-haknya
secara hukum serta kewajibannya yang berlaku atas pinjaman
tersebut, menguraikan secara rinci jumlah pinjaman, peraturan dan
persyaratan, tujuan, lingkup dan uraian proyek, Lembaga Pelaksana,
persyaratan pengadaan, prosedur penyerapan, serta Persyaratan dan
Peraturan Umum Pinjaman ODA.

Pengadaan dan Penyerapan

Setelah penandatanganan perjanjian pinjaman, proyek memasuki
tahap pelaksanaan.  Pertama, konsultan akan direkrut untuk
memberikan jasa untuk rancangan teknis, supervisi pelaksanaan
proyek dan pemngkatan kapasitas Lembaga Peclaksana dan lembaga-
lembaga lainnya yang terlibat dalam pelaksanaan proyek. Jasa
konsultan memainkan peran yang sangat penting agar dapat
terlaksananya persiapan dan pelaksanaan proyek. Konsultan akan

dipekerjakan berdasarkan praktek-praktek internasional vaitu
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JBIC untuk Pengadaan * 1 "an bagi Pinjaman JBIC ODA
(JBIC's Guidelines for the Emplovment of Consultants under JBIC
ODA Loans).

Pengawasan Pelaksanaan

Pada waktu pelaksanaan proyek, JBIC melakukan pemantauan atas
kemajuan proyek bersama-sama dengan Pemerintah Negara
Peminjam, bila diperlukan. agar dapat memastikan bahwa
pelaksanaan proyek dilakukan dengan lancar dan efisien.

Pemantauan yang dilakukan oleh JBIC mencakup pelaksanaan proyek
(termasuk pembangunaan konstrukst fisik, teknis dan pengembangan
institusi atas lembaga yang berwenang atas lingkungan hidup yang
relevan serta kelompok penenma manfaat) dan proses pinjaman
secara keseluruhan (termasuk hasil keseluruhan perjanjian pinjaman,
pengadaan, penyerapan, pembayaran bunga dan pengembalian
pinjaman pokok).

JBIC akan mentnjau kemajuan petaksanaan dengan menginimkan misi
supervisi yang akan melakukan diskusi dengan Lembaga Pelaksana
dan pejabat pada tingkatan yang lebih tinggi dan memiliki relevansi
untuk memecahkan masalah yang mungkin timbul atau untuk
mengambil langkah yang penting agar dapat digunakan pada saat
yang tepat dan dengan cara yang efektif,

Laporan berkala atas kemajuan pelaksanaan proyek diperlukan dalam
pelaksanaan perjanjian pinjaman yang dibuat oleh Lembaga
Pelaksana, untuk mengidentifikasi, pada tahap yang dini, bila ada
masalah yang mungkin timbul pada saat pelaksanaan proyek.

JBIC akan membuat suatu studi dalam lingkup Special Assistance for
Project Implementation — SAPI (Bantuan Khusus bagi Pelaksanaan
Proyek), atau disebut sebagai Studi SAPI, untuk membantu
Pemerintah Negara Peminjam dalam melakukan pelaksanaan dan
supervise atas proyek secara efektif dan efisien.

Fasilitas inmit merupakan jenis Fasilitas Bantuan Khusus

(Special Assistance Facility — SAF) JBIC, sedangkan studi SAPI akan
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7. Ex-Paska Evaluasi
Pada saat selesainya proyek, JBIC akan melaksanakan ex-paska
evaluasi dengan cara melakukan peninjauan atas keseluruhan proses
penilaian/appraisal, pelaksanaan, serta operasi dan pemeliharaan.
Bedasarkan pada tinjauan tersebut, ex-paska evaluasi akan
mengkaji kinerja proyek yang berkaitan dengan perencanaan awal,
termasuk lingkup dan jangkauan manfaat dan dampaknya, dan
mempertimbangkan segala kemungkinan untuk memperbaiki kinerja.
Hal ini dilakukan atas laporan penyelesaian proyek (project
completion report — PCR) yang akan disampaikan oleh Pemerintah
Negara Peminjam seperti yang dipersyaratkan dalam perjanjian
pinjaman.
8. Pemantauan setelah Penyelesaian
JBIC akan menarik pelajaran pada pengoperasian proyek yang te'
diselesaikan dari pelaksanaan ex-paska evaluasi.  JBIC akan
memantau pengoperasian dan pemeliharaan proyek untuk jangka
waktu tertentu serta memastikan bahwa telah dilakukan
pengoperasian dan pemeliharaan yang efektif agar kesinambungan
manfaat proyek akan berlanjut dalam jangka menengah dan jangka
panjang.  Apabila ex-paska evaluasi atau pemantavan lanjutan
memperlihatkan bahwa diperlukan adanya peningkatan dalam
pengoperasian dan pemeliharaan, akan diberikan saran-saran yang
diperlukan oleh JBIC. Ada kemungkinan bahwa tenaga ahli dari
JICA juga akan memberikan arahan dan saran, bila diperlukan.
Selanjutnya, bila diperlukan, JBIC akan melakukan studi Special
Assistance for Project Sustainability — SAPS (Bantuan Khusus untuk
Kesinambungan Proyek) yang merupakan salah satu jenis Special
Assistance Facilities — SAF (Fasilitas Bantuan Khusus). Studi SAPS
in1 akan melaksanakan pengujian secara intensif atas hambatan dan
kesulitan yang menghalangi pengoperasian dan pemeliharaan secara
efektif atas proyek dan membuat rekomendasi langkah-langkah

penting untuk dilakukannya perbaikan.
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tambahan biaya, misalnya, untuk melakukan rehabilitasi atas sarana
proyek pada saat dilaksanakannya pengoperasian dan pemeliharaan
setelah selesainya proyek, atau apabila karena keadaan yang
mendesak, beban b a dan skala bantuan tersebut mengakibatkan
kesulitan bagi pinjaman ODA untuk mengatasi situasi tersebut, ada
dimungkinkan akan diberikannya bantuan hibah dari Pemerintah
Jepang sebagai tambahan biaya (bantuan hibah untuk rehabilitasi).
Umpan Balik terhadap Penyiapan dan Penilaian/Appraisal
Proyek

Temuan yang diperoleh dari pemantauan dan supervisi atas
pelaksanaan proyek, ex-paska evaluasi dan pemantauan setelah
selesainya proyek akan merupakan umpan balik bagi proyek-proyek
sejenis pada tahap awal siklus proyek yang merupakan pelajaran yang
diperoleh dari proyek tersebut. Apabila masalah atau kesulitan akan
timbul pada pelaksanaan proyek atau pada saat p goperasian dan
pemeliharaan, dimana bantuan teknis akan diperlukan, Pemerintah
Negara  Peminjam  hendaknya  membuat laporan  dan
mengkonsultasikannya dengan JBIC tentang hal tersebut,
Merekomendasikan penyiapan perbaikan berdasarkan pada masalah
vang diidentifikasi pada saat dilaksanakannya studi SAPI dan SAPS

akan memungkinkan adanya proses umpan balik.
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Gambar 2.3
Siklus Proy: " Pinjaman JBIC
Sumber: JBIC Guidelines, 1999

MANAJEMEN

221

Pengertian Manajemen

Istilah Manajemen berasal dan kata managment, turunan dari kata to marnage

yang artinya mengatur. Sehingga manajemen dapa diartikan bagaimana cara

manajer mengatur, membimbing dan memimpin semua orang yang menjadi

timnya agar usaha yang sedang dikerjakan mencapar tujuan

ditetapkan sebelumnya.

yang telah
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Harold Kootz and O"Dannel dalam bukunya yang berjudul “Principle
of Management” mengatakan bahwa manajemen adalah berhubungan
dengan pencapaian sesuatu tujuan yang dilakukan melalui dan dengan
orang-orang lain.

George R. Terry dalam bukunya yang berjudul “Priciples of
Management” memberikan definisi : “Manajemen adalah suatu
proses yang membedakan atas perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan pelaksanaan, dan pengawasan dengan memanfaatkan
baik ilmu maupun seni, agar dapat menyelesaikan tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya.

James A. F. Stoner menyatakan bahwa manajemen adalah seni untuk

melaksanakan pekerjaan melalu orang-orang

Dan pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa manjemen vaitu

koordinasi semua sumber daya melalui proses perencanaan, pengorganisasin,

penetapan tenaga kerja, pengarahan dan pengawasan untuk mencapat tujuan

yang telah ditetapkan terlebih dulu.

Namum ada beberapa pengertian lain yang mengartikan manajemen sebagai

berikut :

1.

!.'d

Manajemen sebagai suatu proses
Pengertian manajemen sebagal suatu proses dapat dilihat dan
pengertian menurut :
o Encyclopedia of social science, yaitu suatu proses dimana
pelaksanaan suatu tujuan tertentu dilaksanakan dan diawasi.
e George R. Terry, yaitu cara pencapaian tujuan yang telah
ditentukan terlebih dulu dengan cara melalui kegiatan orang
lain.
Manajemen sebagai suatu kolektifitas manusia
Manajemen sebagai suatu kolektivitas merupakan suatu ki pulan
dari orang-orang yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.
Kolektivitas atau kumpulan orang-orang inilah yang disebut sebagai

majemen, sedangkan orang yang bertanggung jawab terhadap
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Manajemen sebagai ilmu dan sebagai seni
Manajemen sebagai suatu ilmu dan seni, melihat bagaimana aktivitas
manajemen dihut gk dengan prinsip-prinsip  manajemen.
Pengertian suatu manajemen sebagai suatu ilmu dan sem dan
e Chaster | Bernard dalam bukunya yang berjudul the function
of executives, bahwa manajemen adalah suatu ilmu dan seni.
begitu juga pendapat dari Henry Fayol, Alfin Brown Harold,
George R. Terry and O*Dannel.
v Merry Parker Follett menyatakn bahwa manjemn sebagai
seni dalam menyelesaikan pekerjaar  elaut orang lain.
2.2.2 Prinsip Manajemen
Prinsip Manajemen adalah dasar-dasar atau pedoman kerja yang bersifat
pokok yang t' ' ' boleh diabaikan oleh setiap manajer. Dalam prakteknya
harus diusahakan agar prinsip-prinsip manajamen ini hendaknya tidak bersifat
kaku yang bisa diubah-ubah sesuai dengan kebutuhan.
Menurt Henry Fayol, prinisp-prinsip manajemen terdiri dan empat belas
macam Yyaitu :
1. Pembagian kerja yang benmbang
Pemberian kewenangan dan rasa tanggung jawab yang tegas dan jelas
Disiplin
Kesatuan perintah
Kesatuan arah
Mendahulukan kepentingan umum diatas kepentingan pribadi
Penggajian

Pemusatan wewenang

I I R

Jenjang jabatan

._.
e

Tata tertib

. Keadilan

—
—_

. Pemantapan jabatan

. Prakarsa

I}

— et
_.DLJJ ~7

Rasa setia kawan
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melekat di dalam proses manajemen yang akan dijadikan acuan oleh manajer
dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai tujuan.

Fungsi manajemen pertama kali diperkenalkan oleh seorang industrialis
Perancis bemama Henry Fayol pada awal abad ke-20. Ketika itn,
ia menyebutkan lima fungsi manajemen, yaitu merancang, mengorganisir,
memernintah, mengordinasi. dan mengendalikan. Namun saat ini, kelima fungsi
tersebut telah diringkas menjadi empat. yaitu perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian.

Perencanaan adalah memikirkan apa yang akan dikerjakan dengan sumber
yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk menentukan tujuan perusahaan
secara keseluruhan dan cara terbaitk untuk memenuhi tujuan itu. Manajer
mengevaluasi berbagai rencana alternatif sebelum mengambil tindakan dan
kemudian melihat apakah rencana yang dipilih cocok dan dapat digunakan
untuk memenuhi tujuan perusahaan. Perencanaan merupakan proses terpenting
dari semua fungsi manajemen karena tanpa perencanaan, fungsi-fungsi lainnya
tak dapat berjalan. Perencanaan adalah fungsi manajemen yang harus bisa
menjawab rumus 5W 1H. WHAT (apa) yang dilakukan, WHY (mengapa)
harus melakukan apa, WHEN (kapan) melakukan apa, WHERE (dimana)
melakukan apa, WHO (siapa) yang melakukan apa, HOW (bagaimana) cara
melakukan apa.

Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagi suatu kegiatan besar
menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. Pengorganisasian mempermudah
manajer dalam melakukan pengawasan dan menentukan orang yang
dibutuhkan untuk melaksanakan tugas-tugas yang telah dibagi-bagi tersebut.
Pengarahan atau directing adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar
semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran sesuai dengan
perencanaan manajerial dan usaha-usaha organisasi. Jadi actuating artinya
adalah menggerakkan orang-orang agar mau bekerja dengan sendirinya atau
penuh kesadaran secara bersama-sama untuk mencapai tujuan yang

dikehendaki secara efektif.
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merancang suatu sistem informasi, membandingkan pelaksanaan dengan
standar, menganalisis kemungkinan adanya penyimpangan antara pelaksanaan
dan satandar, kemudian mengambil tindakan pembetulan yang diperlukan agar
semua sumber daya digunakan secara efektif dan efisien dalam rangka
mencapai sasa
Direktorat Jenderal Pengawasan Negara mendefinisikan :
1) Pengawasan adalah suatu usaha untuk membandingkan apakah yang
telah dilakukan sesuai dengan rencana (seharusnya)
2) Pengendalian adalah tindakan pengawasan yang diikuti dengan
langkah perbaikan.
Sehingga pengendalian dapat diartikan sebagai suatu proses untuk mengukur
atau membandingkan antara perencanaan yang telah dibuat dengan
pelaksanaan. Dengan adanya pelaksanaan im: diharapkan jangan sampai terjadi
kesalahan atau penyimpangan. Tujuan pengendalian adalah agar segala sesuatu
berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Oleh karenanya,
pengendalian mencakup dua aspek, yaitu:
a. Pengawasan dan
b. Tindakan untuk melakukan koreksi yang diperlukan.
Dikenal ada tiga macam pengendalian manajerial, yakni: pengendalian awal
(feed forward control), pengendalian proses (concurrent controfy dan umpan
balik (feedback control). Masing-masing tipe pengendalian tersebut diterapkan
pada bagian-bagian yang berbeda dan proses perubahan input menjadi output
di dalam kegiatan organisasi.
1) Pengendalian Awal
Pengendalian awal merupakan langkah pencegahan, dilaksanakan
sebelum aktivitas kerja dimulai, untuk memastikan bahwa:
a) arah yang ditetapkan sudah benar, dan
b) sumber daya yang tepat telah tersedia.
2) Pengendalian Proses
Karena pengendalian ini bertujuan untuk memastikan bahwa segala
sesuatu berjalan sesuai dengan yang direncanakan, untuk itu,

dilakukan monitoring terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.
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diteruskan. Jika terjadi penyimpangan mendekati/melebihi batas yang
telah ditetapkan, maka kepada pthak yang berwewenang perlu
melakukan tindakan perbaikan. Oleh karena dalam pengendalian
mencakup tindakan koreksi terhadap penyimpangan, maka untuk itu
perlu diketahui patokan yang digunakan sebagai pengukur dan letak
tanggung jawab pengambil tindakan koreksi.

PENGENDALIAN
Direktorat Jenderal Pengawasan Keuangan Negarn
- Pengawasan : Suatu usaha uniuk membandingkan apakah » ang dilakukan
sesupi dengan rencana {(seharusnya)
» Pemgendalian : |indakan pengawasan yang diikutd dengan tangkah perbaikan

PROSES DASAR PENGENDALIAN

Apakal
NMengukur hasil hegiatan
' hasil heplatan sesuai dengsn
o ~asedar ?
-
H
:
:
rievsescetancsinennonane Melakuban
tindak horeksi
Gambar 2.4

Proses Dasar Pengendalian Dirjen Pengawasan Keuangan Negara
Sumber: Diklat Teknis Manajemen Proyek, Depdagri & LAN, 2007

2.3 MANAJEMEN PROYEK
2.3.1 Pengertian Manajemen Proyek

Manajemen proyek adalah ilmu dan seni berkaitan dengan memimpin dan
mengokoordinir sumber daya yang terdiri dari manusia dan material dengan
menggunakan teknik pengelolaan modem untuk mencapai sasaran yang telah
ditentukan, yaitu lingkup, mutu jadwal, dan biaya serta memenuhi keinginan
para stake holder.

Oleh karena proyek memiliki sifat yang spesifik maka untuk menjamin
keberhasilan penyelenggaraannya, dituntut penerapan manajemen yang
khusus. Manajemen khusus tersebut sekarang telah menampilkan wujudnya

tersendiri yang disebut sebagai manajemen proyek.
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cukup menarik para perancang strategi bisnis, khususnya dalam peluncuran

produk baru.

Pengertian Manajemen Proyek dapat diturunkan dam pengertian kedua kata

penyusunnya, yakni Manajemen dan Proyek :

MANAJEMEN

Merupakan suatu proses vang menggunakan metode 1lmu dan seni untuk
menerapkan fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan
dan pengendalian pada kegiatan-kegiatan dari sekelompok manusia yang
dilengkapi dengan sumber daya/ faktor produksi untuk mencapai tujuan
yang sudah ditetapkan lebih dahulu, secara efektif dan efisien”.
PROYEK

Merupakan s tu rangkaian kegiatan yang:

- memiliki tujuan spesifik

- memiliki batasan waktu

- memiliki anggaran terbatas.

Definisi manajemen proyek yang diberikan oleh beberapa ahli:

a.

“Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumber
daya perusahaan menyelesaikan sasaran dan tujuan tertetentu yang telah
ditetapkan” (H. Kerzner).

“Usaha merencanakan, mengorganisasi, mengarahkan, mengkoor-dinasi
serta mengawasi kegiatan dalam proyek sedemikian rupa schingga sesuai
dengan jadwal waktu serta anggaran yang telah ditetapkan”
(Prof.Dr. Sukanto Reksohadiprodjo, M.Com.).

“Seni dan ilmu dalam mengkoordinasikan manusia, peralatan, material,
uang dan jadwal untuk menyelesaikan suatu proyek tertentu tepat waktu

dan dalam batas biaya yang disetujui” (Garold D. Oberlender).

Dengan mengacu kepada definisi yang diberikan oleh para ahli dan

menurunkan dari dua kata penyusunnya, maka pengertian Manajemen Proyek

dapat disimpulkan sebagai:

“Proses yang menggunakan metode ilmu dan seni untuk menerapkan

fungsi-fungsi manajemen pada penyelenggaraan proyek sehingga proyek
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waktu dan harga harus disesuaikan dengan kebutuhan.
Fungsi-Fur ;i Manajemen Proyek
Sebagai suatu rangkaian (seri) kegiatan-kegitan yang tidak berulang,
keberhasilan penyelenggaraan proyek akan ditentukan pula oleh keberhasilan
pelaksanaan setiap tahapan kegiatan penyusunnya. Oleh karenanya,
implementasi fungsi-fungsi manajemen harus diterapkan pada setiap tahapan.
Untuk kegiatan yang dinamis seperti halnya proyek, dimana intensitas
dan macam kegiatan cepat berubah, keterkaitan antara fungsi perencanaan
dan pengendalian sangat diperlukan. Perencanaan dan pengendalian
akan berlangsung sepanjang siklus proyek dalam bentuk perencanaan -
pemantauan - pengendalian — koreksi.
1. Perencanaan Proyek
Perencanaan proyek (project planning) merupakan kunci dari
manajemen proyek yang efektif. Perencanaan proyek mencakup mulai
dani mendefinisikan tujuan menentukan sasaran sampail dengan
menyusun rangkaian kegiatan dan strategi.
Pada umumnya, perencanaan proyek mencakup beberapa kegiatan yang
saling berhubungan:
a. Mendefinisikan tujuan proyek.
b. Menyusun saasaran proyek.

Menentukan lingkup proyek.

e o

Mendefinisikan hasil proyek.
e. Menentukan sumber daya yang diperlukan.
f.  Menentukan pendekatan/strategi.
g. Menentukan faktor-faktor keberhasilan yang penting.

2.  Organisasi Proyek
Dikenal berbagai pendekatan untuk meranca~~ dan  znyusun struktur
organisasi. _alah satu diantaranya yang berkaitan dengan kegiatan
proyek adalah pendekatan kontingensi (contingency approaches).
Berdasarkan pen¢ :atan ini maka struktur yang paling sesual untuk
organisasi tergantung dari situasi‘keadaan yang dihadapi oleh organisasi

tersebut pada kurun waktu tertentu. (James A.F. Stoner, 1982)
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pengendalian mutu.

Dalam Total Quality Manajemen dinyatakan bahwa untuk menghasilkan mutu

seperti yang diharapkan. disarankan untuk “mulai dengan benar!” Oleh
karenanya, pengendalian penyelenggaraan proyek, harus dilakukan sejak awal
dari tahapan siklus proyek.

Oleh karena proyek tersusun dari kegiatan yang tidak berulang dengan durasi
vang relatif singkat dan biaya yang telah ditetapkan, maka sistem pengawasan
dan pengendalian proyek harus peka; artinya dapat memberikan petunjuk atau

mengungkapkan dengan segera jika terjadi penyimpangan.

Metode yang lazim dipakai untuk menganalisis aspek biaya dan jadwal
kegiatan adalah:

1. Identifikast varian

12

Kurva-S

3. Nilai hasil (earned value)

4. Analisis kecenderungan

5. Tonggak kemajuan (milestone)

6. Rekayasa nilai (value engineering).
Pemilihan metode yang digunakan tergantung dari seberapa jauh atau tingkat
kedalaman informasi yang diinginkan. Dalam Modul ini hanya akan dibahas 2
metode yang disebut pertama.

Identifikasi Varian

Mengidentifikasi varian dilakukan dengan membandingkan data-data laporan
pelaksanaan pekerjaan untuk kurun waktu tertentu terhadap rencana yang telah
ditentukan. Varian-varian yang sering dijumpai dalam pelaksanaan proyek
untuk suatu waktu tertentu meliputi varian:

a. biaya pelaksanaan terhadap anggaran

b. waktu pelaksanaan terhadap jadwal

c. jumlah pekerj . selesai  rhadap ina.

Pa. 7 el ' bawah diperlihatkan variasi biaya yar telah 1 1

dengan pelaporan. Pada contoh tersebut saat pelaporan adalah bulan Juni.
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progress variannya kurang dari -30. (Ringkasan Eksekutif Kinerja Pelaksanaan

o 4

proyek Pinjamaan, BAPPENAS, 2008).

Kurva-$

Kurva-S im begitu populemnya dalam penyelenggaraan proyek, dalam
penggambaran Kurva-S:

a. Sumbu vertikal ---nilai kumulatif biaya atau penyelesaian pekerjaan,

b. Sumbu horisontal ---waktu kalender.

Bentuk kurva yang dihasilkan umumnya akan berbentuk huruf S karena
kegiatan proyek pada periode awal dan akhir ber' igsung lambat, sehingga
penyerapan sumberdaya relatif kecil. Sedangkan pada implementasi,
penyerapan sumber daya tinggi dengan durasi lebih panjang, sehingga
tampilan grafik terjal dengan garis lebih panjang.

b Mesrepa e lesanan
Hiava ) Axhr e
e = sl

i —
I A . o
II - Lad
R
sf— b Lo
*- 5
1=
«1 ]
b o
L reatisasi T
By Pary elesainn —ac
L 1=
- Realisasi o
Penyciesoian
- -—410
[+3 A 2 ‘. o
a R =z E & [} [
Woaktu i buta)
Gambar 2.8

Kurva-S Rencana dan Kurva-S Realisasi
Sumber: Diklat Teknis Manajemen Proyek, Depda_ | & LAN, 2007

Dalam penampilan grafik seperti ini, jika terjadi varan, maka
Kurva-S yang digambarkan berdasarkan data realisasi (kurva realisasi) akan
tidak berhimpit dengan Kurva-S yang digambarkan dengan data rencana
(kurva rencana). Sehit adanya varast i  ur tampak de inela Ol
karena Kurva-S mampu menampilkan secara * _ penyit | _ 1 yang
terjadi dan pembuatannya relatif cepat dan mudah. maka metode pengendalian
dengan Kurva-S dipakai secara luas dalam pelaksanaan proyek. Untuk
menghindan perbedaan tampilan untuk varian yang sama, gunakaniah skala

standar.
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sepertl

terlambatan penyerapan dana pinjaman (disbursement), pengadaan barang

dan jasa, dan adanya kerugian finansial di pthak Pemerintah Indonesia.

ANALISIS PERBANDINGAN ANTAR KURVA-§ F"RENCANAAN DAN
KURVA-S PELAKSANAAN

Untuk

melakukan penilaian terhadap penyimpangan waktu, konsep yang digunakan

dikenal dengan istilah EVA (Earned Value Analvsisis). Dasar y g digunakan untuk

membentuk Kurva-S adalah kumulatif anggaran kas (cash-flow). Sedangkan cash-

flow diturunkan dari jadwal dan alokasi biaya pekerjaan pada satuan waktu proyek

yvang digunakan. Kurva-S digunakan untuk menganalisis penyimpangan pelaksanaan

pekerjaan balk dari segi penyimpangan waktu maupun penyimpangan biaya.

Penyimpangan waktu adalah perbedaan antara waktu penyelesaian proyek yang

direncanakan dan waktu realisasinya. Apabila waktu realisasi pekerjaan lebih cepat

dari waktu rencana maka disebut favorable sebaliknya apabila realisasinya lebih

lambat dari rencana disebut unfavorable.

2.6.1

Analisis Penyimpangan Waktu
Ukuran kinerja waktu pelaksanaan proyek dinyatakan dalam Schedule
Performance Index (SPI), yaitu perbandingan antara nilai anggaran kumulatif
kemajuan proyek yang dicapai dengan nilai anggaran kumulatif kemajuan
proyek yang direncanakan. Dengan kata lain SPI adalah perbandingan antara
Budgeted Cost of Work Performed (BCWP) dan Budgeted Cost of Work
Scheduled (BCWS)

SPI = BCWP/BCWS
atau, dalam bahasa sehari-hari dalam pelaksanaan proyek dikatakan
“perbandingan antara Kurva-S Pelaksanaan dengan Kurva S-Perencanaan”

Bila SPI > 1 berarti pelaksanaan proyek lebih*‘cepat™ dari rencana

Bila SPI < | berarti pelaksanaan proyek lebih “lambat” dari rencana
Sebagai contoh misalkan suatu pekerjaan direncanakan akan selesai dalam

K uluh t /a i, .n

bulanan, pada bulan ketiga dilaporkan bahwa BCWP lebiht wdan .. ...,
"™ at Gambar 2.9. 7 1ini menunjukkan bahwa realisasi pekerjaan lebih cepat

dan yang direncanakan (favorable) yang dinyat * n dengan nilai SP1 > |
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FTOFIL PROYEK DISI?}*" DAN F™OF™ ""DNSULTAN

Bab ketiga akan membahas mengenai gambaran umum proyek serta perusahaan konsultan

yang dipilih untuk menangani proyek tersebut. Pembahasaan ini dimaksudkan untuk

memberikan informasi mengenai perusahaan konsultan yang terpilih beserta proyek yang

ditangani

3.1 PROYEK DISIMP

3.1

Umn

Tujuan Proyek The Decentralized Irrigation System Improvement Project in
the Eastern Region of Indonesia (DISIMP) adalah untuk mengentaskan
kemiskinan di wilayah timur Indonesia dengan cara peningkatan produksi
pertanian melalui pembangunan dan/atau peningkatan sistim irigasi pada 27
sub-proyek yang tersebar di 8 propinsi yakni Bali, Nusa Tenggara Barat
(NTB), Nusa Tenggara Timur (NTT), Sulawesi Selatan (Sulsel), Sulawesi
Tenggara (Sultra), Sulawesi Utara (Sulut), Gorontalo, dan Sulawesi Tengah
(Sulteng). Luas areal pembangunan diharapkan akan lebih dari 150.000 Ha.
Sumberdaya air untuk keperluan irigasi akan dikembangkan dengan
pembangunan bendungan, embung, bendung dan sumur-sumur air tanah.

Lokasi masing-masing sub-project dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut:

38
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GADJAH MADASumber dana proyek DISIMP adalah Pinjaman JBIC Oda No. IP-509 yang

U

disetujui pada tanggal 10 Oktober 2002. Ringkasan tentang sumber dana
DISIMP adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Ringkasan Proyek

DESKRIPSI URATAN

Nomer Pinjaman [P-509

Tanggal Persetujuan 10 Oktober 2002

Tanggal Berlakunya (4 Pebruari 2003

Tanggal Penutupan 04 Pebruari 2012

Masa Berlakunya 9 tahun

Jumlah Pinjaman ¥ 27.035.000.000
Pekerjaan Sipil ¥ 20.877.000.000
Peralatan ¥ 260.000.000
Jasa Konsultan ¥ 4.838.000.000
Kontingensi ¥ 1.060.000.000

Sumber : Memorandum tentang DISIMP, DPU & JBIC, 2002

3.1.3 Bagan Organisasi DISIMP
Lembaga Pelaksana yang bertanggung jawab atas pelaksanaan proyek ini
adalah Direktorat Jenderal Sumberdaya Air (Dirjen Air). Departemen
Pekerjaan Umum. Bagan organisasi lembaga pelaksana dapat dilihat pada

Gambar 3-2 berikut ini;
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e 1902 . Pusat Per

Tsukuba seluas 67,600 m’

e 10603 .
e 2000 :
e 2001 :

Kantor Colombo didirikan di S Lanka

Kantor Vietnam didirikan di Lao PDR

Kantor New Delhi didirikan di India

e 2003 :
e 2007 :

Kantor Timur Tengah didirikan di Jordan

2008 :

Kantor Hyderabad didirikan di India

Laporan Keuangan Nippon Koei

Kantor Nippon Koei U.K. Co.,Ltd. didirikan di Inggris

Kantor Nippon Koei Latin America-Caribbean Co.,Ltd. didiril 1

Kantor GMS (Greater Mekong Subregion) didirikan di Vietnam

GL

itian dan Pengembangan didirikan di kota ilmu pengetahuan di

Tabel 3.2
Laporan Keuangan Nippon Koei
CONSOLIDATED
Millions of Yen
Years Ended March 31, 2008 2007 1 2006
Net sales ¥67,119 ¥67.053 ¥68.152
Net incame (loss) 1.725 1,464 1,454 |
Net income (loss) per share 20.80 17.47 84,272 |
As of March 31,
Toral assets 81.836 82,787 84,272
Shareholders’ equity 42.845 44 389 ]
NON CONSOLIDATED
Millions of Yen
Years Ended March 31,
Net sales ¥49 9029 ¥49 787 ¥50.854
Net income (loss) 773 800 701
Net income (loss}) per share 9.33 9.55 7.78
As of March 31,
Total assets 70,838 71453 72,268
Shareholders' equity 38777 41,088 41,616

Notes:

perind

Per share amounts are based on the weighted average number of shares outstanding during each

sumber : Annual Report, Nippon Koei , 2008
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3.2.2

Konsultan akan melaksanakan tugas-tugasnya seperti yang diuraikan dalam

li1 " up pekerjaan berikut ini:

(a) Membantu Dirjen Air, DPU untuk memantau dan mengkoordinasi
seluruh kegiatan administrasi dan kegiatan teknis proyek DISIMP,

(b) Melakukan pengawasan dan supervisi kegiatan sub-kontrakor agar
tercapainya jadwal dan keluaran pekerjaan yang berkwalitas,

{¢) Membantu Manager Proyek di propinsi untuk kelancaran pelaksanaan
pekerjaan administrasi dan teknis sub-proyek,

(d) Melakukan pengaturan untuk pembentukan/penguatan P3A dalam
koordinasi dengan LSM dan perguruan tinggi,

(¢} Membenkan penyuluhan kepada P3A tentang O&M dan kegiatan
pertanian dengan fasilitas LSM dan perguruan tinggi setempat, dan

(f) Peningkatan kapasitas aparatur pemerintahan propinsi dan kabupaten
dalam rangka pelaksanaan proyek dan O&M pada sub-proyek DISIMP.

Dalam penelitian ini akan di amati tugas konsultan pada point (b) Melakukan

pengawasan dan supervisi kegiatan sub-kontrakor agar tercapainya jadwal dan

keluaran pekerjaan yang berkwalitas.

Kontrak Jasa Konsultan

Kontrak jasa konsultan untuk Proyek DISIMP ditanda-tangani pada tanggal 27

Juni 2003. Demi lancamnya pelaksanaan DISIMP, surat perintah pelaksanaan

pekerjaan jasa konsultanst diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Sumberdaya

Air, Departemen Pekerjaan Umum pada tanggal 16 April 2003. Jadwal

pelaksanaan sub-proyek/paket-paket DISIMP diperlihatkan pada Gambar 3.3.
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) Juni 2003, Ringka-—~ * "t~ - ; Jasa Konsultansi -~ " sel  ai benkut:

Tabel 3.3
Ringkasan Kontrak Jasa Konsultan

DESKRIPSI URAIJAN
Nomeor Kontrak KU.12.01/P3WT:01
Tanggal Kontrak 27 Juni, 2003
Konsultan Nippon Koei Co.. Ltd
Nilai Kontrak ¥1.296.245.577 + Rp. 215.659.655.938
Jadwal Pelaksanaan Jasa Dari April 2003 hingga Desember 2007
MM untuk Penugasan
Tenaga Ahli Asing S50 MM
Tenaga Ahli Lokal 5209 MM
Sub-profesional 10,093 M'M

Sumber : Laporan Kemajuan Bulanan Konsultan, Nippon Koei, 2007
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) Konsultan telah m etapkan kantor-kantor utamanya untuk pengelolaan

kegiatan DISIMP sebagai berkut :

Tabel 3.4

Daftar Kantor Konsultan
KANTOR LOKASI PENANGGUNG JAWAB
Kantor Pusat Jakarta Pemimpin 11m (seseluruhan)
Kantor Wilayah-1 Denpasar Pemimpin Tim Wilayah-]
Kantor Wilayah -2 Makassar Pemnimpin Tim Wilayah -2
Kantor Wilayah -3 Manado Pemimpin Tim Wilayah -3
Kantor Prop-Bali Denpasar Pemimpin m PropinsiI™
Kantor Propinsi -NTB Mataram Pemimpin Tim Propinsi NTB
Kantor Propinsi -NTT Kupang Pemimpin Tim Prop* il...
Kantor Propinsi -Suisel Makassar Pemimpin Tim Propinsi Sulsel
Kantor Propinsi-Sultra Kendari Pemimpin Tim Propinsi B Sultra
Kantor Propinsi -Sulteng Palu Pemimpin Tim Propinsi Sulteng
Kantor Propinsi -Sulut Manado Pemimpin Tim Propinsi r Sulut
Kantor Propinsi -Gorontalo Gorontalo Pemimpin Tim Propinsi Gorontalo

Sumber: Laporan Kemajuan Bulanan Konsultan, Nippon Koei, 2007

Pada penelitian ini dipilih lokasi proyek yang berada di Propinsi Gorontalo,

Bali, Nusat Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur.

3.3 KEGIATAN PROYEK DISIMP DI PROPINSI GORO!..ALO
3.4.1 Paket Gorontalo-3, Proyek Pengembangan Irigasi Air Tanah

Deskripsi Proyek
Sesuai dengan perjanjian kontrak antara kontraktor dengan pemilik proyek,
jenis pekerjaan yang akan dikerjakan pada Paket Gorontalo-3 (selanjutnya
disebut Paket Golo -3) tersebut terdiri dari 4 (empat) macam pekerjaan utama
sebagai berikut yang direncanakan akan selesai dalam waktu 12 (dua belas)
bulan :
A. Pekerjaan Persiapan, yang mencakup beberapa kegiatan sebagai berikut :
1) Mobilisasi dan demobilisasi peralatan.
i1) Pemindahan dan pemasangan rig pengeboran sumur produksi termasuk
pemindahan dan pemasangan peralatan pendukung lainnya,
1i1)Pembangunan jalan masuk termasuk jembatan sementara menuju lokasi

pengeboran sumur produksi.
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i} Pengadaan bahan-bahan keperluan pengemboran
1) Pekerjaan-pekerjaan pengeboran
C. Pekerjaan Pembangunan Jalur Pipa Pada 8 (Delapan) D: 1h Ingasi.
berupa :
1) Pembangunan jalur perpipaan,
i1} Konstruksi bangunan pembagi sebagai pertemuan beberapa jalur
perpipaan,
1i)Pembangunan rumah pompa dan pemagaran pengaman rumah pompa,
iv)Pembangunan gedung pertemuan untuk Paguyuban Petani Pengguna
Air,
v) Pembangunan jalan masuk menuju rumah pompa.
vi}Pembangunan tangki penampungan atr.
D. Pengadaan dan Pemasangan Pompa Submersible dan Genset,
melaksanakan :
1) Pembelian dan Pemasangan Pompa Submersible
11) Pembelian dan Pemasangan Gense?
Besarnva anggaran yang direncanakan pada masing-masing pekerjaan
terhadap besarnya total anggaran yang direncankan untuk menyelesaikan
keseluruhan pekerjaan yang dinyatakan dalam satuan % adalah sbb :
A. Pekerjaan Persiapan dianggarkan sebesar 1.58% dan 100% total anggaran
vang direncanakan. Besaran 1.58% berasal dari “besarnya anggaran yang
| direncanakan untuk melaksanakan Pekerjaan Persiapan (Peckerjaan A)
dibagi dengan total anggaran yang direncanakan untuk menyelesaikan
keseluruhan pekerjaan vyaitu 1) Pekerjaan Persiapan, i) Pekerjaan
Pengeboran 7 (twuh) Sumur Produksi, 1i1) Pekerjaan Pembangunan
Jalur Pipa pada 8 (delapan) Daerah Irigasi, dan iv) Pembelian dan
Pemasangan Pompa Submersible dan Genset”
B. Pekerjaan Pengeboran 7 (tujuh) Sumur Produksi dianggarkan sebesar
29.34% dan 100% total anggaran rencana. Nilai 29.34% berasal dan
“besarnya anggaran yang direncanakan untuk melaksanakan Pekerjaan
Pengeboran 7 (tujuh) Sumur Produksi (Pekerjaan A) dibagi dengan
total anggaran yang direncanakan untuk menyelesaikan keseluruhan

pekerjaan vaitu i) Pekerjaan Persiapan, i11) Pekerjaan Pengeboran 7 (tujuh)
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dan Genset”

C. Pekerjaan Pembangunan Jalur Pipa pada 8 (delapan) Daerah Ingasi
dianggarkan sebesar 46.34% dart 100% total biaya yang direncanakan.
46.34 % didapatkan dari ‘“besarnya anggaran yang direncanakan
untuk melaksanakan Pekerjaan Pembangunan Jalur Pipa pada 8 (delapan)
Daerah Ingasi (Pekerjaan C) dibagi dengan total anggaran yang
direncanakan untuk menyelesaikan keseluruhan pekerjaan  vyaitu
1) Pekerjaan Persiapan, i1} Pekerjaan Pengeboran 7 (tujuh) Sumur Produksi,
iil) Pekerjaan Pembangunan Jalur Pipa pada 8 (delapan) Daerah Irigasi,
dan iv) Pembelian dan Pemasangan Pompa Submersible dan Genset”

D. Pembelian dan Pemasangan Pompa Submersible dan Genset dianggarkan
sebesar 22.74% dan  100% total biaya yang direncanakan.
Nilai 22.74% diperoleh dari “besarnya anggaran yang direncanakan untuk
Pembelian dan Pemasangan Pompa Submersible dan Genser (Pekerjaan D)
dibagi dengan total anggaran yang direncanakan untuk menyelesaikan
keseluruhan pekerjaan yaitu Pekerjaan Persiapan, ii) Pekerjaan Pengeboran
7 (tujuh) Sumur Produksi, iti) Pekerjaan Pembangunan Jalur Pipa pada
8 (delapan) Daerah Irigasi, dan iv} Pengadaan dan Pemasangan Pompa
Submersible dan Genset”

Pada awalnya proyek direncanakan akan selesai pada bulan ke 15 (lima belas).

Hal ini terjadi dikarenakan adanya tambahan pekerjaan pada Poin B Pekerjaan

Pengeboran, yang awalnya hanya Pekerjaan Pengeboran 7 (tujuh) Sumur

Produksi kemudian ditambahkan lag: Pekerjaan Pengeboran 2 (dua) Sumur

Produksi disamping adanya tambahan pekerjaan pada Poin C Pekerjaan

Pembangunan Jalur Pipa pada Daerah Irigasi yaitu tambahan pada

2 {dua) Daerah Irigasi. Sehingga yang semula untuk menyelesaikan pekerjaan

tersenut direncanakan akan selesai dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan

dengan % rencana anggaran masing-masing pekerjaan seperti tersebut diatas,
berubah menjadi 15 (lima belas) bulan ditkuti dengan perubahan rencana
anggaran yang penyelesaian masing-masing pekerjaan sebagai berikut :

A. Rencana anggaran Pekerjaan Persiapan berubah menjadi 1.22% dari 100%

revisi total biaya yang direncanakan. Seperti cara sebelumnya, nilai 1.22 %
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Pekerjaan Persiapan (Pekerjaan A) dibagi dengan .otal Biaya Rencana
yang dipakai akan untuk menyelesaikan keseluruhan pekerjaan meliputi
1) Pekerjaan Persiapan. ii) Pekerjaan Pengemboran 7 (tujuh) Sumur
Produksi ditambah 2 (dua) Sumur Produksi, iii) Pekerjaan Pembangunan
Jalur Pipa pada 8 (delapan) Daerah Irigasi ditambah 2 (dua) Daerah Irigasi,

dan i1v) Pengadaan dan Pemasangan Pompa Submersible dan Genset.

. Rencana anggaran Pekerjaan Pengeboran 7 (tujuh) Sumur Produksi,

ditambah 2 (dua) Sumur Produks: sebesar 28.92% dan 100% revisi total
biaya yang direncanakan. Angka 28.92 % berasal dan “besarnya uang yang
direncanakan untuk melaksanakan pekerjaan pengemboran 7 (tujuh) sumur
produksi, ditambah 2 (dua) sumur produksi sebesar (Pekerjaan B) dibagi
dengan total biaya rencana yang dipakai untuk menyelesaikan keseluruhan
pekerjaan meliputi 1) Pekerjaan Persiapan. 11) Pekerjaan Pengemboran
7 (tujuh) Sumur Produksi ditambah 2 (dua) Sumur Produksi, 1i1) Pekerjaan
Pembangunan Jalur Pipa pada & (delapan) Daerah Irigasi ditambah
2 (dua) Daerah Jaringan Irigasi, dan 1v) Pengadaan dan Pemasangan Pompa

Submersible dan Genset

. Rencana anggaran untuk Pekerjaan Pembangunan Jalur Pipa pada

8 (delapan) Daerah Irigasi, ditambah 2 (dua) Daerah Irigasi berubah
menjadi 47.88% dan 100% revisi total biaya yang direncanakan. Besaran
47.88 % dihitung dari “besarnya anggaran yang direncanakan untuk
melaksanakan pekerjaan Pekerjaan Pembangunan Jalur Pipa pada
8 (delapan) Daerah Irigasi, ditambah 2 (dua) Daerah Irigasi sebesar
(Pekerjaan C) dibagi dengan total anggaran rencana yang dipakal untuk
menyelesaikan keseluruhan pekerjaan meliputi 1) Pekerjaan Persiapan,
11) Pekerjaan Pengeboran 7 (tujuh) Sumur Produksi ditambah 2 (dua) Sumur
Produksi, iii) Pekerjaan Pembangunan Jalur Pipa pada 8 (delapan) Daerah
Jaringan Irigasi ditambah 2 (dua) Daerah Irigasi, dan iv) Pengadaan dan

Pemasangan Pompa Submersible dan Genset ™.

. Anggaran Pengadaan dan Pemasangan Pompa Submersible dan Genset

direncanakan sebesar 21.98% dan 100% revisi total biaya yang
direncanakan Besaran 47.88 % dihitung dari besarnya biaya yang

direncanakan untuk melaksanakan pekerjaan Pengadaan dan Pemasangan
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1} Pekerjaan Persiapan, 11) Pekerjaan Pengeboran 7 (tujuh) Sumur Produksi
ditambah 2 (dua) Sumur Produksi. iii} Pekerjaan Pembangunan Jalur Pipa
pada 8 (delapan} Daerah Irigasi ditambah 2 (dua) Daerah Irigasi, dan

1v) Pengadaan dan Pemasangan Pompa Submersible dan Genset ™

34 KEGIATAN PROYEK DISIMP DI PROPINSI BALI
3.4.1] Paket Bali-1.3, Provek Peningkatan Irigasi Wilayah Sungai Bilukpoh-

Daya Timur

Deskripsi Proyek
Proyek Peningkatan Irigast Wilayah Sungai Bilukpoh - Daya Timur di
propinsi Bali direncanakan akan selesai selama 12 (dua belas bulan) dengan
4 (empat) kegiatan utama berikut ini yang harus diselesaikan pada penode
proyek tersebut :
A. Pekenjaan Persiapan,
B. Pekerjaan Struktural, meliputi
i} Pekerjaan Tanah
11) Pekerjaan Pasangan Batu Kali
iif)Pekerjaan Pengecoran
iv)Pekerjaan Pintu Air
C. Pekerjaan Pembangunan Kanal Inigasi
1) Pekerjaan Tanah; galian timbunan, pe —“entukan badan kanal
11) Pekerjaan Pasangan Batu Kali untuk Badan Kanal Iriasi
111)Pekerjaan Lining Beton
D. Pekerjaan Pengoperasian dan Pemeliharaan Bangunan Pendukung Kanal
Ingasi
1) Identifikasi dan pengoperasian bangunan pendukung pengoperasian
Kanal Irigasi.
Biaya yang direncanakan pada masing-masing pekerjaan tersebut diatas
terhadap total biaya yang diperlukan untuk menyelesaikan keseluruhan
pekerjaan yang dinyatakan dalam % adalah sebagai berikut :
A. Anggaran Pekerjaan Persiapan direncanakan sebesar : 2,505 % dan 100%

total anggaran yang direncanakan. Besaran 2,505 % berasal dari “besarnya
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(Peckerjaan A) dibagi dengan total anggaran rencana yang dipakai untuk
menyelesaikan keseluruhan pekerjaan yaitu A) Pekerjaan Persiapan, B)
Pekerjaan Struktur, C) Pekerjaan Pembangunan Kanal Irigast dan D)
Pekerjaan Pengoperasian dan Pemeliharaan Bangunan Pendukung Kanal

Irigasi.

. Anggaran Pekerjaan Struktural direncanakan sebesar : 14,74 % dari 100%

total anggaran rencana. Nilai 14.74 %o berasal dar1 “besarnya anggaran yang
direncanakan untuk melaksanakan pekerjaan Pekerjaan Struktural
(Pekerjaan B) dibagi dengan total anggaran rencana yang dipakai untuk
menyelesaikan keseluruhan pekerjaan yaitu A) Pekerjaan Persiapan, B)
Pekerjaan Struktur, C) Pekerjaan Pembangunan Kanal Irigasi dan D)
Pekerjaan Pengoperasian dan Pemeliharaan Bangunan Pendukung Kanal

Irigasi.

. Pekerjaan Pembangunan Kanal Irigasi dianggarkan ebesar : 82,65 % dan

100% total anggaran yang direncanakan. Nilai 82,65 % berasal dan
“besarnya anggaran yang direncanakan untuk melaksanakan pekerjaan
Pekerjaan Pembangunan Kanal Irigasi {Pekerjaan C) dibagi dengan total
anggaran rencana yang dipakai untuk menyelesaikan keseluruhan pekerjaan
yaitu A) Pekerjaan Persiapan, B) Pekerjaan Struktur, C)} Pekerjaan
Pembangunan Kanal Irigasi dan D) Pekerjaan Pengoperasian dan

Pemeliharaan Bangunan Pendukung Kanal Irigasi.

. Anggaran rencana Pekerjaan Pengoperasian dan Pemeliharaan Bangunan

Pendukung Kanal Irigasi sebesar : 0,094 % dari 100% total anggaran yang
direncanakan. Nilai 0,094% diperoleh dari “besarnya anggaran vyang
direncanakan untuk melaksanakan pekerjaan Pengoperasian  dan
Pemeliharaan Bangunan Pendul~ g ™ al Irigasi (Pekerjaan D) total
anggaran rencana yang dipakat untuk menyelesaikan 1 iruhan pekerjaan
yaitu A) Pekerjaan Persiapan, B) Pekerjaan Struktur, C) Pekerjaan
Pembangunan Kanal Irigasi dan D) Pekerjaan Pengoperasian dan

Pemeliharaan Bangunan Pendukung Kanal Irigasi.
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AR 8.1 " Paket NT 1-4.3, Peningkatan Daerah Irigasi Sambelia

Deskripsi Proyek

Pada provek ini terdapat 5 (lima) macam kegiatan utama sebagai berikut yang

direncanakan akan selesai dalam waktu 12 (dua belas) bulan :

A.
B.

Pekerjaan Persiapan

Pekerjaan Pembangunan Kanal Irigasi

1} Pekerj--1Tanah

11) Pekerjaan Lining Kanal

ii1)Pekerjaan Pembangunan Kanal Insp~'-si

iv)Pekerjaan Finishing

. Pekerjaan Struktur [ri  si

1) Pekerjaan Tanah
11) Pekerjaan Pasangan Batu dan Pengecoran

in)Pekerjaan Finishing

. Rehabilitasi Bendung

1) Pekerjaan Tanah

11) Pekerjaan Pasangan Batu dan Pengecoran

. Pekerjaan Pengawasan Air

1} Pekerjaan Tanah

i1) Pekerjaan Pasangan Batu dan Pengecoran

Alokasi anggaran rencana pada masing-masing pekerjaan terhadap total

anggaran rencana yang diperlukan untuk menyelesaikan keseluruhan pekerjaan

pada paket ini bila dinyatakan dalam % adalah sebagai berikut :

A. Pekerjaan Persiapan direncanakan sebesar 8,51% dari 100% total biaya

B.

yang direncanakan. Nilai 8,51% diperoleh dari besarnya anggaran yang
direncanakan untuk melaksanakan Pek( | 1an Persiapan (Poin A) dibagi
dengan total anggaran rencana yang dipakai untuk menyelesaikan
keseluruhan pekerjaan yaitu A) Pekerjaan Persiapan, B) Pekerjaan
Pembangunan Kanal Irigasi C) Pekerjaan Struktur Ingasi, D) Pekerjaan
Rehabilitasi Bendung dan E) Pekerjaan Pengawasan Kondisi Air.

Rencana anggaran untuk Pekerjaan Pembangunan Kanal Irigasi sebesar

53,03% dari 100% total biaya rencana. Nilai 53,03% diperoleh dari
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Pembangunan Kanal Irigasi (Poin B) dibagi dengan total anggaran rencana
vang dipakai untuk menyelesaikan keseluruhan pekerjaan  yaitu
A) Pckerjaan Persiapan, B) Peckerjaan Pembangunan Kanal Irigasi
C) Pekerjaan Struktur Irigasi, D) Pekerjaan Rehabilitasi Bendung dan

E) Pekerjaan Pengawasan Kondisi Air.

. Rencana anggaran untuk Peckerjaan Struktur Irigasi sebesar 16,59 % dari

100% total biaya yang direncanakan. Nilai 16.59 % diperoleh dari
besarnya anggaran yang direncanakan untuk melaksanakan Pekerjaan
Struktur Irigasi (Poin C} dibagi dengan total anggaran rencana yang dipakai
untuk menyelesaikan keseluruhan pekerjaan yaitu A} Pekerjaan Persiapan,
B} Pekerjaan Pembangunan Kanal Irigasi C) Pekerjaan Struktur Irigasi.
D) Pekerjaan Rehabilitasi Bendung dan E) Pekerjaan Pengawasan
Kondisi Air.

.Biaya Pekerjaan Rehabilitasi Bendung direncankan sebesar 14,98 % dari

100% total biaya vang direncanakan. Nilai 16,59 % diperoleh dan besarnya
anggaran yang direncanakan untuk melaksanakan Pekerjaan Rehabilitasi
Bendung (Poin D) dibagi dengan total anggaran rencana yang dipakai untuk
menyelesaikan keseluruhan pekerjaan vaitu A} Pekerjaan Persiapan,
B) Pekerjaan Pembangunan Kanal Irigasi C) Pekerjaan Struktur Irigasi,
D) Pekerjaan Rehabilitasi Bendung dan E) Pekerjaan Pengawasan Kondisi

Air.

Biaya yang direncanakan untuk Pekerjaan Pengawasan Kondisi Air sebesar

1,96 % dari 100% total biaya yang direncanakan. Nilai 16,59 % diperoleh dari

besarnya anggaran yang direncanakan untuk melaksanakan Peckerjaan

Pengawasan Kondisi Air (Poin E) dibagi dengan total anggaran rencana yang

dipakai untuk menyelesaikan keseluruhan pekerjaan yaitu A) Pekerjaan

Persiapan, B) Pekerjaan Pembangunan Kanal Irigasi C) Pekerjaan Struktur

Irigasi, D) Pekerjaan Rehabilitasi Bendung dan E) Pekerjaan Pengawasan

Kondisi Air
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FPREGTATAN DISIMP DI PROPINSI NUSA TENGGA.-A ....IUR
Paket NTT-3.7 Paket Rehabilitasi Irigasi Lokojange Pond

3.6.1

Deskripsi Proyek

Dalam pelaksanaan proyek ini konsultan mengawasi pekerjaan konstruksi

yang meliputi 5 (lima) macam kegiatan utama yang direncanakan akan selesai

dalam waktu 12 (dua belas) bulan sebagai berikut :

A.
B.

D.
E.
F.

Pekerjaan Persiapan

Pekerjaan Pembangunan Embung mencakup beberapa aktifitas berikut :
1) Konstruksi Badan Embung dan Area Pengambilan Matenal

i1) Konstruksi Kemiringan Selimut Embung Bagian Kanan
ii)Konstruksi Kemiringan Selimut Embung Bagian Kiri

iv)Konstruksi Kemiringan Selimut Embung Bagian Tengah

v) Konstruks Selimut Horizontal

. Pekerjaan Pembangunan Spillway meliputi pekerjaan-pekerjaan

1) Pekerjaan Rehabilitasi Spillway yang ada

it) Pekerjaan Pembangunan Bangunan Spillway Tambahan
Pekerjaan Pembangunan Konstruksi Intake

Pekerjaan Pembangunan Fasilitas Drainase dan Saluran  gasi

Pembangunan Jalan Masuk

Persentase biaya masing-masing pekerjaan yang direncanakan untuk

penyelesaian pekerjaan terhadap total presentase biaya yang diperlukan untuk

menyelesaikan keseluruhan pekerjaan adalah sebagai benkut :

A.

Anggaran Pekerjaan Persiapan direncanakan sebesar 4,311 % dan 100%
total biaya yang direncanakan. Nilai 16,59 % diperoleh dan besarnya
anggaran yang direncanakan untuk melaksanakan Pekerjaan Persiapan
(Item A) dibagi dengan total anggaran rencana yang dipakai untuk
menyelesaikan keseluruhan pekerjaan yaitu A) Pekerjaan Persiapan,
B) Pekerjaan Pembangunan Embung, C) Pekerjaan Pembangunan Spillway,
D) Pekerjaan Pembangunan Konstruksi Intake, E) Pekerjaan Pembangunan

Fasilitas Drainase dan Saluran Irigasi. dan F) Pembangunan Jalan Masuk.

. Rencana anggaran Pekerjaan Pembangunan Embung sebesar 68,58 % dari

100% total biaya rencana. Nilai 68,58% diperoleh dari besarnya anggaran
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vang direncanakan untuk melaksanakan 'af"gﬁerjaan Persiapan (Item A)
dibagi dengan total anggaran rencana vang dipakai untuk menyelesaikan
keseluruhan pekerjaan yaitu A) Pekerjaan Persiapan, B) Pekerjaan
Pembangunan Embung. C) Pekerjaan Pembangunan Spillway, D) Pekerjaan
Pembangunan Konstruksi Intake, E) Pekerjaan Pembangunan Fasilitas

Drainase dan Saluran Irigasi, dan F) Pembangunan Jalan Masuk.

. Rencana anggaran Pekerjaan Pembangunan Spillway sebesar 23,06 % dan

100% total biaya yang direncanakan. Besaran 23.06 ° diperoleh dan
besamya anggaran yang direncanakan untuk melaksanakan Pekerjaan
Persiapan (Item A) dibagi dengan total anggaran rencana yang dipakai
untuk menyelesaikan keseluruhan pekerjaan yaitu A) Pekerjaan Persiapan,
B) Pekerjaan Pembangunan Embung, C) Pekerjaan Pembangunan Spillway,
D) Pekerjaan Pembangunan Konstruksi Intake, E) Pekerjaan Pembangunan

Fasilitas Drainase dan Saluran Irigasi, dan F) Pembangunan Jalan Masuk.

. Pekerjaan Pembangunan Konstruksi Intake direncanakan sebesar : 0,130 %

dan 100% total biaya yang direncanakan. Nilai 0.130 % diperoleh dan
besammya anggaran yang direncanakan untuk melaksanakan Pekerjaan
Persiapan (ltem A) dibagi dengan total anggaran rencana yang dipakai
untuk menyelesaikan keseluruhan pekerjaan yaitu A) Pekerjaan Persiapan,
B) Pekerjaan Pembangunan Embung, C) Pekerjaan Pembangunan Spillway,
D) Pekerjaan Pembangunan Konstruksi Intake, E) Pekerjaan Pembangunan

Fasilitas Drainase dan Saluran Irigasi, dan F) Pembangunan Jalan Masuk.

. Pekerjaan Pembangunan Fasilitas Drainase dan Saluran Irigasi dianggarkan

sebesar 0,190% dari 100% total biaya yang direncanakan. Nilai 0,190%
diperoleh dan besarnya anggaran yang direncanakan untuk melaksanakan
Pekerjaan Persiapan (Item A) dibagi dengan total anggaran rencana yang
dipakai untuk menyelesaikan keseluruhan pekerjaan yaitu A) Pekerjaan
Persiapan, B) Pekerjaan Pembang an Embung, ) Pekerjaan
Pembangunan Spillway, D) Pekerjaan Pembangunan Konstruksi Intake,
E) Pekerjaan Pembangunan Fasilitas Drainase dan Saluran Irigasi, dan
F) Pembangunan Jalan Masuk.

Anggaran Pembangunan Jalan Masuk direncanakan sebesar 3,74% dan
100% total biaya yang direncanakan. Besaran 3,74 % diperoleh dari

besarnya anggaran yang direncanakan untuk melaksanakan Pekerjaan
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untuk menyelesaikan keseluruhan pekerjaan yaitu A) Pekerjaan Persiapan,
B) Pekerjaan Pembangunan Embung, C) Pekerjaan Pembangunan
Spillway, D) Pekerjaan Pembangunan Konstruksi Intake, E) Pekerjaan
Pembangunan Fasilitas Drainase dan Saluran Irigasi. dan F) Pembangunan

Jalan Masuk.
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas secara rinci tiga hal pokok yang menjadi tujuan dari dilakukannya
penelitian dalam studi ini yang telah disampaikan sebelumnya pada Bab I. Sub-bab 4.1
menjelaskan kondisi realisasi pelaksanaan proyek dibandingkan dengan rencananya.
Pendekatannya dilakukan melalui pembandingan kurva-S perencanaan dan kurva-S

pelaksanaan kontraktor atau realisasi yang difokuskan pada analisa penyimpangan waktu.

4.1. ANALISIS PERBANDINGAN ANTARA KURVA-S PERENCANAAN DAN

KURVA-S PELAKSANAAN DARI KONTRAKTOR.

4.1.1  Paket Golo-3. Proyek Pengembangan lIrigasi Air Tanah di Propinsi
Gorontalo
Analisis Penyimpangan Waktu
Selama periode pelaksanaan proyek paket Golo-3 yang dimulai pada bulan
Mei 2006 sampai dengan bulan Juli 2007, kinerja waktu pelaksanaan
kontraktor yang dinyatakan dalam Standard Performance Index (SPI) setiap
bulannya adalah sebagail berikut dimana BCWP adalah nilai .4ccumulative
Realization Contract dan BCWS adalah nilai Accumulative Original

Contract yang tertulis pada Gambar 4.1 bertkut ini.
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Pada bulan ke-1

Pekerjaan Paket Golo-3 dimulai pada bulan Mei 2006. Dari
Gambar 4.1 diatas terlihat nila1 Accumulative Actual Progress atau
biasa disebut dengan nilai BCWP sebesar 0,00 dan nilai Accumulative
Planned Progress atau biasa disebut dengan BCWS sebesar 0,02.
Nilai kinerja waktu pelaksanaan proyek yang dinyatakan dalam
Schedule Performance Index (SPI) pada bulan ke-1 dihitung sebagai

berikut ;

SPI = BCWP/BCWS
SPI = 0,00.0,02

SPI = 0,00<1

SPI < 1 artinya kegiatan pada bulan ke-1 diselesaikan lebih lambat
dari rencana.

Pada bulan ke-2

Bulan ke-2 dari pekerjaan Paket Golo-3 adalah bulan Jum 2006. Nilai

BCWP yang tertera pada Gambar 4.1 sebesar 2,59 dan nilai BCWS

tertera 1,42 schingga nilai SP/ pada bulan ke-2 diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BCWS

SPI = 2,59/1,42

SPI = 1,82>1

SPI > 1 artinya kegiatan pada bulan ke-2 diselesaikan lebih cepat

dari rencana.
Pada bulan ke-3
Bulan ke-3 dan kegiatan Paket Goto-3 adalah bulan Juli 2006.
Gambar 4.1 menyatakan nilai BCWP pada bulan ke-3 sebesar 5,90
dan nilai BCWS nya sebesar 5,39 sehir 1 nilai SP/ yang diperoleh

pada bulan tersebut sebesar :

SPI = BCWP/BCWS
SPI = 5,90/5,39
SPI = 1,09>1

SPI > 1 artinya kegtatan pada bulan ke-3 diselesaikan cepat dari

rencana.
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Pada bulan ke-4

Agustus 2006 merupakan bulan ke-4 dari kegiatan Paket Golo-3.
Nilai BCWP yang tertulis pada Gambar ~ 1 adalah sebesar 14,91 dan
nilai BCWS sebesar 12.07 sehingga nilai SP/ pada bulan ke-4

diperoleh sebesar :

SPl = BCWP/BCWS

SPI = 14.91/12.,07

SPl = 1,24>1

SP1 > 1 artinya kegiatan bulan ke-4 diselesaikan lebih cepat dan

rencana.
Pada bulan ke-5
Gambar 1V.] mengatakan bahwa pada bulan ke-5 yaitu September
2006 nilat BCWP k¢~ pi' t Golo-3 sebesar 26,49 ' n nilai
BCWS sebesar 26,29. Nilai SP{ pada bulan ke-5 diperoleh sebesar :
SPI = BCWP/BCWS
SPI = 26,49/26,29
SPlI = 1,01>1
SP1

v

1 artinya kegiatan bulan ke-5 diselesaikan lebih cepat dari
rencana

Pada bulan ke-6

Oktober 2006 merupakan bulan ke-6 dari kegiatan paket Golo-3.
Gambar 4.1 menunjukkan nilai BCWP pada bulan ke-6 sebesar 43,07
dan nilai BCWS tertera sebesar 42,93. Hasil perhitungan nilai SP1
pada bulan ke-6 tersebut adalah :

SP1 = BCWP/BCWS

SPI = 43,07/42,93
SPI = 1,00
SPI = 1 artinya kegiatan pada bulan ke-6 diselesaikan tepat waktu
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Pada bulan ke-7

Gambar 4.1 mengatakan bahwa pada bulan ke-7 yang terjadi pada
bulan November 2006, nilai BCWP sebesar 60,85 dan nilai BCWS
sebesar 60,65. Perhitungan nilai SPI pada bulan ke -7 adalah :

SPI = BCWP/BCWS

SPI = 60,85/60,65

SPI = 1.00

SPI = 1 artinya kegiatan pada bulan ke-7 diselesaikan tepat waktu

Pada bulan ke-8

Desember 2006 adalah bulan ke-8 dan kegiatan paket Golo-3.
Gambar 4.1 menunjukkan nilai BCWP sebesar 85,24 dan nilai BCWS
sebesar 75,52, sehingga nilai SPI yang diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BCWS

SPI 85,24/75,52

SPI 1.13>1

Il

SPI > 1 artinya kegiatan bulan ke-8 diselesatkan lebih cepat dan
rencana

Pada bulan ke-9

Bulan ke-9 dart kegiatan paket Golo-3 adalah bulan Januari 2007.

Dari Gambar 4.1 diperoleh nilai BCWP adalah sebesar 73,14 dan

terlihat nilai BCWS sebesar 72,97, sehingga nilar SPI yang diperoleh

sebesar :

SPI = BCWP/BCWS

SPI = 73.14/72.97

SPI = 1,00

SPI = 1 artinya kegiatan pada bulan ke-9 diselesaikan tepat w-'"tu
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ada bulan ke-1]

Bulan ke-10 dari kegiatan paket Golo-3 adalah bulan Pebruan 2007.
Gambar 4.1 menunjukkan nilai BCWP pada bulan ke-10 sebesar
80,75 sedangkan nilai BCWS nya sebesar 80,26, sehingga diperoleh
nilai SPI pada bulan ke-10 sebesar :

SPI = BCWP/BCWS

SPI = 80.75/80,26

SPI = 1,01>1

SPI > 1 artinya kegiatan bulan ke-10 diselesaikan lebih cepat dari

rencana.

Pada bulan ke-11

Bulan Maret 2007 merupakan bulan ke-11 dan kegiatan
paket Golo-3. Gambar 4.1 mengatakan nilai BCWP kegiatan paket
Golo-3 pada bulan ke-11 sebesar 87.22 dan nilai BCWS sebesar
87,10, sehingga nilai SPI dihitung sebesar :

SPI = BCWP/BCWS

SPl = 87,22/87,10
SPI = 1,00
SPI = 1 artinya kegiatan pada bulan ke-11 diselesaikan on schedule

Pada bulan ke-12

Dari Gambar 4.1, bulan ke-12 dan kegiatan paket Golo-3 terjadi pada
bulan April 2007 dimana nilai BCWP nya mencapai 89,17 dan nilai
BCWS =92.16, mlai SPI yang diperoleh pada bulan ke -12 sebesar :

SPI = BCWP/BCWS
SPI = 87.22/92,16
SPI = 097<1

SPI < 1 artinya kegiatan bulan ke-12 diselesaikan lebih lambat dari

rencana
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Mei 2007 adalah bulan ke-13 dart kegiatan paket Golo-3, dari
Gambar 4.1 terlihat nilai BCWP = 95,52 dan BCWS = 94,52, nilai
SPI pada bulan ke-13 sebesar :

SPI = BCWP/BCWS
SPl = 95,52/94,52
SPI = 1,01 >1

SPI > 1 artinya kegiatan bulan ke-13 diselesaikan lebih cepat dart
rencana.

Pada bulan ke-14

Gambar 4.1 mengatakan bahwa pada bulan ke-14 vaitu bulan Juni

2007, nilai BCWP vang diperoleh adalah sebesar 98,02 dan nilai

BCWS = 9598, Perhitungan nilai SPI pada bulan ke-14 sebesar :

SPI = BCWP/BCWS

SPI 98,02/95,98

SPI 1,02>1

Il

SPI > 1 artinya kegiatan bulan ke-14 diselesaikan lebih cepat dari
rencana

Pada bulan ke-15

Pada bulan terakhir pelaksanaan proyek yang terjadi pada bulan ke-15

yaitu Juli 2007, dari Gambar 4.1 terlihat nilai BCWP sebesar 100,00

dan BCWS nya sebesar 100,00. Nilai SPI pada bulan ke-15 diperoleh:

SPI = BCWP/BCWS

SPI = 100,00/100,00
SPI = 1,00
SPI = 1 artinya kegiatan pada bulan ke-15 diselesaikan tepat waktu

Ringkasan nilai SPI dari bulan ke-I sampai pada bulan ke-15 dapat
dilihat pada Tabel 4. 1 berikut :
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Tabel 4.1 diatas mengatakan banwa peroiehan nilai SPI selama periode

palaksanaan proyek dari bulan ke-1 sampai pada bulan ke-15
bervariasi berada di kisaran SPI > 1 vang artinya proyek dilaksanakan
sesuai dengan rencana.

Pada bulan ke-1 tidak terlihat adanya progress seperti yang telah
direncanakan, hal ini masih dikategorikan keterlambatan yang wajar.
Pada saat itu masing-masing pihak; kontraktor, konsultan dan pemilik
proyek berada dalam tahap penyesuaian, menyamakan persepsi bahwa
pelaksanaan pekerjaan yang akan dilakukan harus sesuai dengan yang
telah ditetapkan dalam dokumen kontrak dan membuat kesepakatan
kesepakatan beberapa hal yang dapat mengatasi seandainya timbul
masalah atau kendala dalam pelaksanaan pekerjaan.

Pada bulan ke-12 terjadi keterlambatan yang tidak signifikan juga,
disebabkan adanya keterlambatan dalam pengantaran material yang
sesuai dengan spesifikasi teknis yang dibutuhkan karena kendala
kondisi jalan yang kurang bagus m kibatkan terlambatnya
kedatangan material yang dibutuhkan.

Adanya perubahan volume pekerjaan dan tambahan waktu
penyelesaian pekerjaan tersebut tidak ada kaitannya dengan buruknya
kinerja kontraktor. Bahkan pada saat-saat akhir sebelum dilakukan
penambahan waktu penyelesaian pekerjaan dan tambahan item
pekerjaan, kinerja kontraktor bagus, terlihat dari besarnya perbedaan
dimana Kurva-S Pelaksanaan jauh diatas Kurva-S Perencanaan. Pada
periode-periode  berikutnya setelah perubahan jadwal rencana
penyelesaian, sejak bulan ke 9 dan seterusnya hingga proyek selesal
kinerja kontraktor tetap bagus ditunjukkan dengan Kurva-S
Perencanaan yang selelu berhimpit disekitar Kurva-S Perencanaan.
Bagusnya kinerja kontraktor yang ditunjukkan dari angka SPI yang > 1
menunjukkan kemampuan konsultan pengawas dalam melaksanakan

pekerjaan pengawasan yang sesuai dengan harapan pemilik proyek.
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Analisis Penyimpangan Waktu

Selama periode pelaksanaan proyek paket Bali-1.3, kinerja waktu
pelaksanaan kontraktor yang dinyatakan dalam Standard Performance
Index (SPI) setiap bulannya dapat dihitung sebagai berikut dimana nilai
BCWP yang merupakan nilai Realization Accumulative dan nilai BCWS
mempresentasikan nilai Original Contract Accumulative yang bisa dilihat

pada Gambar 4. 2 dibawah ini.
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Pada bulan ke-1

Bulan Maret 2007 merupakan bulan ke-1 dari kegiatan paket Bali-
1.3. Gambar 4.2 mengatakan nilai Realization Accumulative (BCWP)
pada bulan ke-1 sebesar 0,00 dan nilai Original Contract
Accumulative (BCWS) sebesar 0,02. Sehingga nilar SPI dihitung
sebesar :

SPI
SPI
SPI
SPI

BCWP/BCWS
0,00/0.02
0<1

A

| artinya kegiatan pada bulan ke-1 selesai lebih lambat dari
rencana

Pada bulan ke-2

Pada bulan ke-2, BCWP = 1,19 dan BCWS = 1,13, nilai SPI yang

diperolech sebesar :

SPI = BCWP/BCWS
SPI = 1,19/1,13
SPI = 1,06>1

SP1 > | artinya k kegiatan pada bulan ke-2 selesai lebih cepat dan
rencana

Pada bulan ke-3

Pada bulan ke-3, BCWP = 17,96 dan BCWS = 11,65

Sehingga SPI yang diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BCWS
SPI = 17,96/11,65
SPI = 1,54> 1

SPI > 1 artinya kegiatan pada bulan ke-3 selesai lebih cepat dari

rencana
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da Du

a

an ke-4

Pada bulan ke-4, BCWP = 29,70 dan BCWS =21.93

Nilai
SPI
SPI
SPI
SPI

SPI yang diperoleh sebesar :
BCWP/BCWS
= 29,70/21,93
= 1,35> 1
> 1 artinya kegiatan pada bulan ke-4 selesai lebih cepat dari

rencana

Pada bulan ke-5
Pada bulan ke-5. BCWP = 45,60 dan BCWS 33,74

Nilai
SPI
SPI
SPI
SPI

SPI yang diperoleh sebesar ;

= BCWP/BCWS

= 45,60/33,74

= 1,28> 1]

> 1 artinya kegiatan pada bulan ke-5 selesai lebih cepat dari

rencana.

Pada bulan ke-6
Pada bulan ke-6, BCWP = 58,12 dan BCWS = 45,80

Nilai
SPI
SPI
SP1
SP1

SP1 yang diperoleh sebesar :
BCWP/BCWS
58,12/45,80

1,27>1

il

> 1 artinya kegiatan pada bulan ke-6 selesai lebih cepat dari

rencana

Pada bulan ke-7
Pada bulan ke-7, BCWP = 67,69 dan BCWS = 56,70

Nilat
SPI
SPI
SPI
SPI

SPI yang diperoleh sebesar :
BCWP/BCWS
67,69/56,70

1,19>1]

I

> 1 artinya kegiatan pada bulan ke-7 selesai lebih cepat dari

rencana
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Pada bulank &.BCWP = 76,83 dan BCWS = 67.51
Nilai SPI yang diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BCWS
SPI = 76,83.67.51
SPI = 1,14>1

SPI > 1 artinya kegiatan pada buian ke-§ selesai lebih cepat dan
rencana
Pada bulan ke-9
Pada bulan ke-9, BCWP = 85,40 dan BCWS = 80,19
Nilai SPI yang diperoleh sebesar :
SPI = BCWP/BCWS
SPI = 85.40/80,19
SPT = 1,06>1
SPI>1 artinya kegiatan pada bulan ke-9 selesai lebth cepat dari
rencana
Rangkuman dari} I perhitungan nilai SPI pada kegiatan Paket Bali-1.3
Peningkatan Irigasi Wilayah Sungai Bilukpoh Daya Timur dapat dilihat
pada Tabel 4. 2 benkut int :
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abel 422

Nilai Standard Performance Index (SPI)
Paket ,.ali-1.3 Peningkatan Irigasi Wilayah Sungai Bilukpoh Daya Timur

FALLLN)

NILAI  Mar | April | Mei | Jumi | 7 | Agust | Sept | Oct | Nov | Dec |
Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan
ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5 ke-6 ke-7 ke-8 ke-8 ke-9

BCWP 0.00 1.1y 1796 | 2670 | 41,27 | 58,12 | 67.69 | 76.83 | 8540 50,77

BCWS | 015 | 1,13 | 1165 | 21,93 | 3233 | 45.80 | 56.70 | 67.51 | 80,19 | w.o...

SPI 0.00 1,06 1.54 1.35 1,28 1,27 1,19 1,14 1,06 1,02
l

Sumber : Hasil Perhitungan Data

4.1.3

Tabel 4.2 menyimpulkan bahwa kinerja kontraktor yang diawasi oleh

konsultan pengawas menunjukkan hasil yang memenuhi harapan pemilik

proyek, karena selama periode pelaksanaan, kontraktor mencapai target

yang lebih cepat dari yang direncanakan yang dimulai pada bulan ke-3.

Kemajuan proyek pada awalnya bergerak lambat, pada saat memasuki

bulan ke-3 mulai tampak kemajuan yang jauh lebih cepat dari rencana. Dari

hasil perbandingan antara BCWP dan BCWS berturut-turut diperoleh angka
SPI selalu > 1, lihat Tabel 4.2 diatas.

Paket NTB-4.3, Proyek Peningkatan Daerah Irigasi Sambelia di

Propinsi Nusa Tenggara Barat

Analisis Penyimpangan Waktu

Nilai Standard Performace Index (SPI) kegiatan Paket NTB-4.3 setiap

bulan adalah sebagai berikut dimana nilai Actual Cummulative atau biasa

kita sebut dengan BCWP dan nilai Schedule Accumulative yang biasa
disebut juga BCWS bisa dilihat pada Gambar V.3 berikut ini :
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Pada bulan ke-1. BCWP 380 darn .CWS=3_,

Se! - gga SPI yang diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BCWS
SPI = 5,80 /3,54
SPI = 1,64 > 1

SPI > 1 artinya kegiatan pada bulan ke-1 selesai lebih cepat dan
rencana.

Pada bulan ke-2

Pada bulan ke-2, BCWP = 9,33 dan BCWS = 9,09

Sehingga SPI yang diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BCWS

SPI = 9,33 /9,09

SPI = 1,03 >1

1

SPI>1 artinya kegiatan pada bulan ke-2 selesai lebih cepat dari
rencana

Pada bulan ke-3

Pada bulan ke-3, BCWP = 21,30 dan BCWS = 16,44

Sehingga SP! yang diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BCWS

SPI = 21,30/16,44

SPI = 1,30>1

i

SP1>1 artinya kegiatan pada bulan ke-3 selesai lebih cepat dan
rencana

Pada bulan ke-4

Bulan ke-4, BCWP = 36,11 dan BCWS = 24,36

Nilai SPI yang diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BCWS
SPI = 36,11/24,36
SPl = 1,48 > 1

SPI > | artinya kegiatan pada bulan ke-4 selesai lebih cepat dari

rencana



UNIVERSITAS
GADJAH MADA

76

Evaluasi kinerja konsultan asing pada Departemen Pekerjaan Umum
REJEKI, Endah Sri, Fahmi Radhi, Dr., MBA

Universitas Gadjah Mada, 2009 | Diuaduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/
Pada'Blan ke s

Pada bulan ke-5, BCWP = 45,60 dan BCWS =33,7"
Nilai SPI yang diperoleh sebesar :

SP1 = BCWP/BCWS

SPI = 45,60/33.74

SPI = 135>1

SPI > 1 artinya kegiatan pada bulan ke-5 selesai lebih cepat dari
renc--1

Pada bulan ke-6

Pada bulan ke-6, BCWP = 54,60 dan BCWS = 44,40

Nilai SPI yang diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BC ./S

SPI = 54,60/44,40

SPI = 1,23 >1

SPI > | artinya kegiatan pada bulan ke-6 selesai lebih cepat dari
rencana.

Pada bulan ke-7

Pada bulan ke-7, BCWP = 65,40 dan BCWS = 46,29

Nilat SPI yang diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BCWS
SP1 = 65,40/46,29
SPI = 141 >1

SPI > 1 artinya kegiatan pada bulan ke-7 selesai lebih cepat dan
rencana.

Pada bulan ke-8

Pada bulan ke-8, BCWP = 74,40 dan BCWS = 47,71

Nilai SPI yang diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BCWS
SPI = 74,40/47,71
SPI = 1,56>1

SPI > 1 artinya kegiatan pada bulan ke-8 selesai lebih cepat dari

rencana
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Pada"Bilan ke-9

Pada bul- ke-9, BCWP = 80,67 dan BCWS = 49,13
Nilai SPI yang diperoleh sebesar :

SPI = BCV.. .BCWS

SPI = 80,67/49,13

SPI = 1,64>1

It

SPI > | artinya 1l kegiatan pada bulan ke-9 selesai ebth cepat dari
rencana

Pada bulan k: 0

Pada bulan ke-10, BCWP = 83,50 dan BCWS = 50,55

Nilai SPI yang diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BCWS

SPI = 83,50/50,55

SPI = 1,65> 1

It

SPI > 1 artinya kegiatan pada bulan ke-10 selesai lebih cepat dari
rencana

Pada bulan ke-11

Pada bulan ke-11, BCWP = 85,30 dan BCWS = 51,97

Nilai SPI yang diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BCWS
SP1 = 85,30/51,97
SPI = 1,64 > 1

SPI>1 - “inyakeg ° 1padabulan ke-11 selesai lebh cepat dan
rencana

Pada bulan ke-12

Pada bulan ke-12, BCWP = 87,30 dan BCWS = 56,64

Nilai SPI yang diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BCWS

SPI = 87,30/56,64

SP1 = 1,54>1

i

SPI> 1 artinva kegiatan pada bulan ke-12 selesat lebih cepat dari

rencanad
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Pada bulan ke-13. BCWP = 89,30 dan BCWS = 67,13
Nilai SPI yang diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BCWS
SPI = 89,30/67,13
SPI = 1,33 > 1

SPI > 1 artinya kegiatan pada bulan ke-13 selesai lebih cepat dari
rencana

Pada bulan ke-14

Pada bulan ke-14, BCWP = 92,50 dan BCWS = 77,08

Nilai SPI yang diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BCWS
SPI = 92,50/77.08
SPI = 1,20 > 1

SPI > 1 artinya kegiatan pada bulan ke-14 selesai lebih cepat dari
rencana

Pada bulan ke-15

Pada bulan ke-15, BCWP = 94,50 dan BCWS = 85,92

Nilai SPI yang diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BCWS
SPI = 94,50/85,92
SPI = 1,10>1

SPI>1 artinya kegiatan pada bulan ke-15 selesai lebih cepat dani
rencana

Pada bulan ke-16

Pada bulan ke-16, BCWP = 97,10 dan BCWS = 94,64

Nilai SPI yang diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BCWS

SPI = 97,10/94,64

SPI = 1,03 >1

SPI>1 artinya kegiatan pada bulan ke-16 selesai lebih cepat dari

rencdana.
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GADJAH MADA Pada bulan ke-. ., BCWP = 97.60 dan BCWS = 99,42

Nilai SPI yang diperoleh sebesar :

SP1 = BCWP/BCWS
SPI = 97,60/99,42
SPI = 0,98 <1

SPI< 1 artinya kegiatan pada bulan ke-17 selesai lebih lambat dari
rencana

Pada bulan ke-17

Pada bulan ke-17, BCWP = 97,60 dan BCWS = 97,60

Nilai SPI yang diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BCWS
SPI = 97,60/97,60
SPlL = 1,00

SPI=1 artinya kegiatan pada bulan ke-17 selesai on schedule
Pada bulan ke-18

Pada bulan ke-18, BCWP = 97, 80 dan BCWS = 98,60

Nilai SPI yang diperoleh sebesar :

SP1 = BCWP/BCWS
SPI = 97,68/98,60
SPI = 0,99 < 1

SPI <1 artinya kegiatan pada bulan ke-18 selesai lebth lambat dari
rencana

Pada bulan ke-19

Pada bulan ke-19, BCWP = 99,35 dan BCWS = 99,60

Nilai SPI yang diperoleh sebesar :

SP1 = BCWP/BCWS
SP1 = 99,35/99.60
SPI 1,00

SPI = 1 artinya kegiatan pada bulan ke-19 selesai on schedule
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I'" "a bulan L BCWP = 100,00 dar ™ZWS = 100,00
Nilai SPI yang diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BCWS
SP1 = 100,00/100,00
SPI = 1,00

SPI=1 artinya kegiatan pada bulan ke-20 selesai tepat pada
waktunya

80
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Tabel 4.3
Nilai Standard Performance Index (SPI) Paket NTB-4. 3 Peningkatan Daerah Irigasi Sambe

2006 2007
May | June | July | Aug. | Sept. | Oct. | Nov. | Dec. | Dec. Jan Feb Mar Apr Me1 Jun Jul Aug Aug Sept Oct Nov
NILAI Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan ulanr | Bulan
ke-1 ke-2 | ke-3 ke-4 | ke-5 ke-6 ke-7 | ke-8 ke-9 | ke-10 | ke-11 | ke-12 | ke-13 | ke-14 | ke 5 | ke-16 | ke-17 | ke-17 | ke-18 | ke-19 | ke-20
BCWP 5,80 | 933 | 21,30 | 36,11 ) 45,60 | 54,60 | 6540 | 74,40 | 80,67 | 83,50 | 85,30 | 87,30 | 89,30 | 92,50 | 94,50 | 97,10 97,60 | 97,60 | 97,80 | 99,35 | 100.00
BCWS 354 | 9,09 | 16,44 | 2436 | 33.74 | 44,40 | 46.29 | 4771 | 49,13 | 50,35 | 5197 | 56,64 | 67,12 | 7708 | 8592 | 94,64 | 99,42 | 9760 | 98,60 | 99.60 | 100,00
SPI 1,04 | 1,03 | 1,30 | 148 | 1,35 1,23 | 141 1,56 | 1,64 | 1,65 | 164 | 1,54 | 1,33 .20 | 1,10 | 103 | 098 | 1,00 | 0,99 | LD 1

Sumber : Hasil Perhitungan Data
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selama periode pelaksanaan kontraktor mencapai target yang lebih
cepat dari yang direncanakan, SPI > 1 bahkan sejak awal pekerjaan
vang biasanya terjadi keterlambatan tampak kontraktor sudah
menunjukkan progres. Hanya saja pada bulan ke 17 terdapat Kurva-S
Perencanaan Revised Original Schedule karena menjelang akhir
pelaksanaan proyek terjadi keterlambatan pengiriman material ke

lokasi pekerjaan.



83

Evaluasi kinerja konsultan asing pada Departemen Pekerjaan Umum
REJEKI, Endah Sri, Fahmi Radhi, Dr., MBA

iversi j iunduh dari http;/etd.repository.ugm.acjd/ . . . ..
"Paket N1 i-aﬁe.l'fof?rlg%u chabilitasi 'Tlr'ylé?sicidokolange Pond di Propinsi

Nusa Tenggara Timur

GADJAH MADA

Analisis Penyimpangan Waktu

Perhitungan nilai Standard Performace Index (SP1} yang dicapai per bulan
pada kegiatan Paket Paket NTT-3.7 adalah sebagai sebagai berikut dimana
BCWP adalah nilai Accumulative Realization Contract dan BCWS adalah
Accumulative Original Contract yang bisa dilihat pada Gambar 4.4 benkut

in :
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Pada bulan ke-1
Pada bulan ke-1, BCWP = 1,34 dan BCWS = 0,81
Sehingga SPI yang diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BCWS
SPI = 1,34/0.81
SPI = 1,66 > 1

SPI> 1 artinya kegiatan pada bulan ke-1 selesai lebih cepat dari
rencana

Pada bulan ke-2

Pada bulan ke-2, BCWP = 13,91 dan BCWS =787

Sehingga SPI yang diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BCWS
SPI = 13,91 /7.87
SPI = 1,77 > 1

SPI > 1 artinya kegiatan pada bulan ke-2 selesai lebih cepat dar
rencana

Pada bulan ke-3

Pada bulan ke-3, BCWP = 24,48 dan BCWS = 12,09

Sehingga SPI yang diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BCWS
SPI = 24,48/12,09
SPI = 2,02>1

SPI>1 artinya kegiatan pada bulan ke-3 selesai lebih cepat dari
rencana

Pada bulan ke

Padabulank¢ BCWEP 37,57 dan BCWS = 17,16

Nilai SPT yang diperoleh sebesar :

Pl = BCWP/BCWS
SPI = 37,...1.,16
SPI = 2,19>1

SP1>1 artinya kegiatan pada bulan ke-4: zsai lebih cepat dari

rencana.
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Pada bulan ke-5

Pada bulan ke-5, BCWP = 38,48 dan BCWS = 2234
Nilai SPI yang diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BCWS
SPI = 38,48/22.34
SPI = 1,72>1

SPI> 1 artinya kegiatan pada bulan ke-5 selesai lebih cepat dan
rencana

Pada bulan ke-6

Pada bulan ke-6, BCWP = 41.13 dan BCWS = 28,28

Nilai SPI yang diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BCWS
SPI = 41.13/28,28
SPI = 1,45>1

SPI > 1 artinya kegiatan pada bulan ke-6 selesai lebih cepat dari
rencana

Pada bulan ke-7

Pada bulan ke-7, BCWP = 52,41 dan BCWS = 32,94

Nilai SPI yang diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BCWS

SPI = 52.41/32,94

SPI = 1,59>1

SPI > 1 artinya kegiatan pada bulan ke-7 selesai lebih cepat dart
rencana

Pada bulan ke-8

Pada bulan ke-8, BCWP = 55,97 dan BCWS = 40,84

Nilai SPI yang diperoleh sebesar :

SP1 = BCWP/BCWS

SP1 = 55,97/40,84

SPI = 1,37 >1

1l

SPI > 1 artinya kegiatan pada bulan ke-8 selesai lebih cepat dari

rencana
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Padabu'-- ke-9
Pada bulan ke-9, BCWP = 64,32 dan BCWS = 50,65
Nilai SPI yang diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BCWS
SPI = 64,32/50,65
SPI = 1,27 > 1

SPI > 1 artinya kegiatan pada bulan ke-9 selesai lebih cepat dar
rencana.

Pada bulan ke-10

Pada bulan ke-10, BCWP = 94,75 dan BCWS = 58,84

Nilai SPI yang diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BCWS
SPI = 94.75/58.84
SPI = 1,61>1

SPI > 1 artinya kegiatan pada bulan ke-10 selesai lebih cepat dari
rencana

Pada bulan ke-11

Pada bulan ke-11, BCWP = 94,97 dan BCWS = 65,79

Nilai SPI yang diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BCWS
SPI = 94,97/65,79
SPI = 144> 1

SPI > 1 artinya kegiatan pada bulan ke-11 selesai lebih cepat dari
rencana

Pada bulan ke-12

Pada bulan ke-12, BCWP = 94,99 dan BCWS = 70,59

Nilai SPI yang diperoleh sebesar :

SPI = BCWP/BCWS
SPI = 94,99/70,59
SPI = 1,35>1

SPI>1 artinya kegiatan pada bulan ke-12 selesai lebih cepat dari

rencana

e
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Pada bulan ke-13

Pada bulan ke-13, BCWP = 95,78 dan BCWS = 74,62
Nilai SPI yang diperoleh sebesar :

SP1 = BCWP/BCWS

SPI = 95,78/74,62

SPI = 1,28 >1

SPI> 1 artinya kegiatan pada bulan ke-13 selesai lebih cepat dari
rencana

Ringkasan nilai SPI yang diperoleh darn perhitungan diatas bisa

dihihat pada Tabel 4. 4 dibawah ini :

RR
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Nilai Standard Performance Index (SPI)
Paket NTT-3.7 Proyek Rehabilitasi Irigasi Lokojange Pond

2000 w7
Dec fan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agust | Sept Oct Nop Des
‘ Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan
LAl ke-1 ke-2 ke-3 | ke-4 | ke-5 | ke-6 | ke-T | ke-8 ke-9 | ke-10 | ke-11 | ke-12 | ke-13
BCWP 1,34 13,91 2448 | 3757 | 3848 | 4113 | 524] 5597 | 6432 | 9474 | 9497 | 9499 | 9578
BCWS 0,81 7.87 12,09 1716 | 22.34 2828 | 3294 | 4084 | 5065 58.84 65.79 | 70.59 74.6?
SP1 1,65 1,77 2,02 2,19 1,72 1,45 1.59 1,37 1,27 1,61 1,44 1,35 28

Sumber : Hasil Perhitungan Data

Tabel 4.4 merupakan tampilan kurva-S rencana dan realisasi dalam
bentuk angka-angka. Periode yang ditampilkan dan dianalisis adalah
mulai Desember 2006 hingga Desember 2007. Pada akhir periode
tersebut proyek belum sepenuhnya selesai. Dapat dijelaskan di sini
bahwa apabila tabel tersebut menunjukkan periode hingga selesainya
proyek, maka besarmnya BCWP akan sama dengan BCWS. Namun,
karena dalam Tabel 4.4 tersebut BCWP tidak sama dengan BCWS,
dimana BCWP > BCWS, dapat disimpulkan bahwa proyek belum
selesai, dan realisast waktunya lebih cepat dari rencananya.

Dari Tabel 4.4 nampak bahwa nilai SPI semuanya lebih besar dari 1.
Antinya, realisasi pelaksanaan pekerjaan lebih cepat dar yang
direncanakan. Sejak pekerjaan dimulai pertama kali pada bulan
Desember 2006 hingga selama empat bulan pertama yaitu hingga
bulan Maret 2007, prestasi kinerja menunjukkan trend yang terus
meningkat, Bahkan pada bulan Februan dan Maret 2007 nilai SPI
mencapai lebih dari 2. Artinya, realiasi pencapaian pekerjaan dua kali
lipat lebih cepat dan yang direncanakan.

Kemudian mulai April 2007 hingga Desember 2007, trendnya terus
menurun meskipun masih tetap lebih besar dani 1. Pada April 2007
nilai SPI = 1,72 dan pada Desember 2007 nilat SPI = 1,28. Penurunan
yang terus menerus ini perlu diwaspadai, karena tidak mustahil

apabila hal ini terus berlangsung pada satu saat nilainya akan turun
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CADATMADA realisasi pekerjaan lebih lambat dari yang direncanakan.
EVALUASI EFEKTIVITAS KONSULTAN PENGAWAS DALAM
MELAKSANAKAN . ZKERJAA. . 1 A.

Untuk mengevaluasi  efektivitas penggunaan konsultan asing dalam perannya
mengawasi  dan mengendalikan pekerjaan kontraktor, vang digunakan adalah
melalui pekerjaan yang dihasilkan oleh pihak yang diawasi (kontraktor). Langkah-
langkah penilaian yang akan dilakukan adalah sebagai bertkut :
o Menentukan indikator penilaian pada kriteria waktu dan mutu
* Menentukan standar penilaian
o Mengidentifikasi kinerja nyata/aktual kontraktor pelaksana proyek
o  Melakukan scoring berdasarkan standar yang telah ditentukan
o Menginterpretasi efektifitas kinerja konsultan
4.2.1 Menentukan Indikator Penilaian
Indikator yang digunakan dalam penclitian mengacu pada dua sasaran
pokok yang harus dicapai dalam pelaksanaan setiap proyek, yaitu waktu
dan mutu.
a) Waktu
Kontraktor harus mampu melaksanakan pekerjaan sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan. Apabila dalam kenyataannya kontraktor
melaksanakan pekerjaan lebih cepat atau lebih lambat dari yang
seharusnya, konsultan pengawas dianggap mempunyai peran terhadap
kinerja kontraktor tersebut. Kinerja konsultan pengawas dikatakan
efektif apabila mampu “membuat” kontraktor dapat menjalankan
tugasnya sesuai atau lebih cepat dari jadwal pekerjaan yang telah
ditentukan, dan tidak atau kurang efektif apabila sebaliknya.
Pembahasan tentang analisa penyimpangan waktu untuk mengetahui
bahwa kinerja konsultan pengawas dikatakan efektif atau tidak telah
dijelaskan pada Butir 4.1 diatas.
b) Spesifikasi Teknik
Penilaian tingkat mutu melalui kesesuaian spesifikasi terhadap
pelaksanaan pekerjaan kontraktor dilakukan melalui banyaknya dan
intensitas  Show Cause Meeting (SCM) vyang diadakan selama



UNIVERSITAS
GADJAH MADA

a1

Evaluasi kinerja konsultan asing pada Departemen Pekerjaan Umum
REJEKI, Endah Sri, Fahmi Radhi, Dr., MBA

Universitas Gadjal} Mada, 2009 | Diunduh T(ari hg;tg/ﬁtg.repasit ryﬁlgm.ac.id/

pelaksanaan proye adalah "pertemuan yang diselengarakan
oleh pemilik proyek derean mengundang kontraktor dan konsultan
untuk mendiskusikan masalah penyimpangan spesifikasi teknis
sehingga pihak pemilik proyek menganggap perlu untuk mengadakan
SCM. Perr ~ "' n yang terjadi sehingga perlu dilakukan SCM
misalnya, didatangkannya material yang tidak sesuar dengan
spesifikasi teknis, keterbatasan peralatan, kesalahan melaksanakan
pekerjaan, k ilahan pemilihan bahan, kecelakaan kerja. dll.
Berdasarkan tingkat kesulitannya, SCM dibedakan menjadi tiga yaitu
SCM I, SCM Il dan SCM III. SCM [ diselenggarakan oleh pimpinan
proyek,sebagai wakil dari pemilik proyek, dihadiri oleh kontraktor
dan konsultan. SCM II diadakan oleh pimpinan proyek proyek,
dihadiri oleh direktur sebagai atasan pimpinan proyek, kontraktor dan
konsultan untuk mendiskusikan permasalahan yang tidak bisa
diselesaikan melalui SCM [. SCM III prinsipnya sama, hanya saja
dari pihak pemilik proyek akan dihadiri oleh pimpinan proyek,
direktur dan dirjen yang bertanggung jawab terhadap proyek yang
dimaksud. Sebagai ilustrasi, semakin banyak atau semakin tinggi
intensitas SCM artinya semakin banyak pelanggaran spesifikasi
teknik yang dilakukan oleh kontraktor yang tidak bisa diselesaikan
oleh pihak konsultan pengawas. Keberadaan konsultan supervisi
dianggap tidak efektif apabila kontraktor dan konsultan diundang oleh
pemilik proyek untuk mengahdin SCM. Konsuitan berk ajiban
membantu kontraktor agar tidak terjadi penyimpangan standar
spesifikasi y- “g mengakiba® 3’ nggaranya SCM.

Konsultan pengawas adalah konsultan yang melakukan pengawasan
pembangunan fisik dari proyek awal pelaksanaan pekerjaan
konstruksi sampai diserahterimakan ke pemilik proyek. Konsultan
pengawas melakukan pekerjaan inspeksi terhadap pekerjaan
kontraktor . r sesual dengan perencanaan, melakukan kontrol

kualitas dan membantu kontraktor dan subkontraktor.
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Untuk menilai prestasi atau kinerja kontraktor pada proyek tertentu
digunakan sistem skala interval. Aspek-spek yang dintlai meliputi aspek
waktu dan aspek spesifikasi teknis, yang menurut teori level of
measurement disebut sebagai  interval variables atau bisa juga disebut
scaled variables. Kedua aspek atau variabel tersebut dianggap mempunyai
bobot yang sama. Sechingga dengan demikian nilai total dart kinerja
kontraktor merupakan penjumlahan langsung dari nilai masing-masing
aspek waktu dan aspek spesifikasi teknis tersebut.

Nilai pengukuran atau wunit of measurement merupakan kuantitas skalar,
didefinisikan dan diadopsi menurut konvensi. Di bidang-bidang science,
kedokteran, dan teknik sering kali digunakan pengukuran yang umum
diperevnakan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam ilmu-ilu sosial, tidak ada
unit pengukuran yang standar.

Untuk keperluan penilaian kinerja kontraktor pada pelaksanaan proyek,
skala atau unit pengukuran yang digunakan untuk menilai aspek yi 2
ditinjau (interval variables) adalah skala 2 (rendah) hingga 10 (tinggi).
Karena dalam penilaian ini masing-masing aspek waktu dan aspek
spesifikasi teknik dianggap mempunyai bobot yang sama, maka nilai total
dari kinerja kontraktor atau proyek merupakan penjumlahan langsung dan
kedua aspek tersebut. Dengan demikian nilai terendah kin' 3 kontraktor
atau proyek adalah 4 dan nilai tertinggi 20.

Cara penilalan pada asp °~ waktu adalah diassums™ m nilai atau
score 10 untuk proyek yang bisa diselesaikan secara tepat waktu atau
terlambat hingga tidak lebih dari 5% dari waktu yang telah ditetapkan
dalam kontraktor. Apabila penyelesaian pekerjaan lebih lambat 5% hingga
tidak lebih dari 10% dan waktu yang telah direncankan maka diberikan
score sebesar 8. Ke' * nbatan 10% hingga k g i 15% dari waktu
yang telah ditetapkan untuk peyelesaian memperoleh score sebesar 6,
sedangkan score 4 diberikan apabila terjadi keterlambatan sebesar 15%
hingga 20% dari rencana yang ditetapkan. Jika terjadi keterlambatan lebih
dan 20% dar rencana, maka score yang didapat adalah 2.

Penilaian pada aspek mutu atau spesifikasi teknis didasarkan pada jumlah

dan intensitas diadakannya Show Cause Meeting I, II atau IlI. Score 10
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dibertkan apﬁjﬁl a selama pelaksanaan Kontrak pihak pemilik proyek tidak

pemah m iye 1ggarakan batk "M I Il ataupun IIlI yang artinya
pelaksanaan proyek berjalan dengan lancar. Apabila pihak pemilik proyek
menyelenggarakan 1x SCM I maka score yang diperoleh adalah 8. Score 6
diberikan jika selama pelaksanaan proyek, pemilik proyek hanya
mengadakan 1x SCM 1I atau 2 x SCM I  Score 4 diberikan
kepada kontraktor apabila pihak pemilik proyek mengundang 1x SCM III
atau 2 x SCM 1I atau 3x SCM 1. Selama periode pelaksanaan proyek
apabila pemilik proyek menyelenggarakan lebih dari 1x SCM III atau
2x SCM II atau 3x SCM [, maka memperoleh score 2.

Secara ringkas uraian tentang cara dan besarnya penilaian pada aspek waktu
dan spesifikasi teknik bisa dilihat pada Tabel 4.5 Standar Penilaian Kinerja
Kontraktor berikut ini:

Tabel . 5
Standar Penilaian Kinerja Kontraktor

[ ~o | ASPEK INDIKATOR PE!..._AIAN SCORE

1 waktu Sesuai rencana ~ terlambat <>vo 10

Terlambat >5% - < 10%

Terlambat >10% - <15%

Terlambat >15% - < 20%

[ B C = Y ]

Terlambat >20%

11 Spesifikast Teknis | Tidak ada SCM

—
o

1x SCM 1

IxSCMIIatau2x SCM 1

s N oo

1x SCM IIf atau 2 x SCM Il atau 3x SCM |

Lebih dan Ix SCM I atau 2 x SCM I1 atau 3x
SCM 1T

tJ

Sumber : Data Sekunder Diolah
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Telah Dibuat
Standard yar~ telah dikembangkan diatas digunakan untuk menilai kinerja
kontraktor dari masing-masing apsek vyaitu waktu dan mutu hingga
mendapatkan total score.
Dasar pertimbangan yang digunakan untuk penilaian aspek waktu adalah
nilai SPI rata-rata yang terjadi pada tiap proyek. Nilai 10 diberikan apabila
waktu actual pelaksanaan lebih cepat atau sama dengan waktu rencana.
Sconng pada aspek spesifikasi teknis atau penilaian terhadap mutu
pekerjaan lebih diteka ' pada penilaian terhadap proses pelaksanaan
kerja kontraktor dan tidak dilakukan pada hasil dari pekerjaan kontraktor itu
sendiri. Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa kinerja konsultan
pengawas dikatakan efektif apabila pelaksanaan pek kontraktor
lancar. Sedangkan pengawasan konsultan yang tidak efektif apabila
pekerjaaan kontraktor akan menemui banyak masalah. Sehingga untuk
melakukan penilaian terhadap mutu pekerjaan digunakan SCM sebagai
ukurannya. Penilaian tentang SCM ini didasarkan pada dua kondisi yaitu
jumlah atau banyaknya SCM selama masa kontrak dan intensitasnya,
Dalam kenyataan bisa terjadi suatu kondisi dimana jumlah SCM banyak
namun intensitasnya rendah, misalnya hanya sampai SCM [. Sementara itu
bisa pula terjadi jumlah SCM nya sedikit namun intensitasnya bisa
mencapai SCM II. Kedua kondisi tersebut merupakan kejadian yang sama
bahwa kontraktor mengalami banyak masalah. Hal itu bisa dikaitkan
dengan peran konsultan yang kurang efektif dalam melaksanakan pekerjaan
pengawasan.
Hasil penilaian terhadap kinerja kontraktor yang bekerja pada proyek-
proyek yang distudi, yaitu Paket Golo-3 Pengembangan Ingasi Air Tanah
d1 Propinsi Gorontalo, Paket Bali-1.3 Proyek Peningkatan Irigasi Wilayah
Sur~~t Bilukpoh-Daya Timur di Propinsi Bali, Paket NTB-4.3 Proyek
Peningkatan Daerah Irigasi Sambelia di Propinst NTB di  Paket NTT-3.37
Proyek Rehabilitasi Embung Lokojange di Propinsi Nusa Tenggara Timur
dapat dilihat pada Tabel 4. 6.
Nilai total dari masing-masing proyek atau kontraktor dapat digunakan

sebagal pembanding diantara proyek-proyek yang distudi. Karena nilai total
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proyek berkisar antara 4 hingga 20.

Tabel 4.6
Scoring Kinerja Kontraktor

ASPEK
TOTAL
KETERANGAN Waktu Mutu SCOL_
(SPI) |(Spesifikasi Teknis}
Provek : Paket Golo-3 INFORMASI | SPI> | 1 x SCM-I
Pengembangan irigasi Air
Tanah SCORE 10 8 18
di Propinsi Gerontalo
Proyek : Paket Bali-1.3 INFORMASI | SPI> 1 Tidak Ada SCM
Proyek Peningkatan rigasi
Wilayah Sungai Bilukpoh-Dava SCORE 10 10 20
Timur di Propinsi Bali
Proyek : Paket NTB-4.3 INFORMASI | SPI> 1 1x SCM-I
Proyek Peningkatan Daerah r
Irigasi Sambelia di Propinsi SCORE 10 8 18
NTB
Proyek - Paket NTT-3.37 INFORMASI | SPI>1 | Tidak Ada SCM
Proyek Rehabilitasi Embung
Lokojange di Propinst Nusa SCORE 10 10 20
Tenggara Timur

Sumber . nasu rerhitungan Data

Nilai-nilai yang diberikan pada masing-masing proyek itu merupakan
atribut kuantitatif pada skala interval. Sedangkan masing-masing dari aspek
penilaian merupakan vanabel ~ terval. ™al cem skala interval ini
memungkinkan dihitung nilai rata-rata da keempat variable yang ditinjau.
Dalam skala 4 hingga 20, dapat disimpulkan bahwa kinerja kontraktor atau
proyek secara keseluruhan cukup bagus, karena nilai rata-ratanya mencapai
19. Dua proyek nilainya di atas rata-rata dan dua proyek yang lain di bawah

nilal rata-rata.
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enjelasan teritang penilain pa

a masing-masing proyek dapat diuraikan

sebagai berikut:

Kontraktor Paket Golo-3 Pengembangan Irigasi Air Tanah di
Propinsi Gorontalo memperoleh total score sebesar 18. Dimana
selama melaksanakan pekerjaannya, dan aspek waktu kontraktor
tidak mengalami keterlambatan dan SCM [ hanya diselenggarakan
sekali oleh pihak pemilik proyek.

Paket Bah-1.3 Proyek Peningkatan Irigasi Wilayah Sungai Bilukpoh-
Daya Timur di Propinsi Bali memperoleh total score sebesar 20 yang
berasal dart aspek waktu yang mendapatkan score 10 karena
pelakasanan pekerjaan selesat tepat waktu, kemudian ditambahkan
dengan score 10 yang diperoleh dan aspek spesifikasi karena selama
periode provek pemilik proyek tidak pernah mengundang SCM.
Kontraktor Paket NTB-4.3 Provek Peningkatan Daerah Irigasi
Sambelia di Propinsi NTB tidak mengalami keterlambatan
penyelesaian pekerjaan sehingga score yang diperoleh dart aspek
waktu sebesar 1. Namun pernah mendapat SCM | vyang artinya
untuk aspek spesifikasi teknis memperoleh score 8 sehingga total
score yang diperoleh adalah sebesar 18.

Kontraktor Paket NTT-3.37 Proyek Rehabilitasi Embung Lokojange
di Propinsi Nusa Tenggara Timur memperoleh total score sebesar 20
vang artinya darn sudut pandang waktu kontraktor tidak melakukan
keterlambatan dan dan pthak pemilik proyektidak pernah
menyelenggarakan batk SCM [, SCM II maupun SCM III selama
periode pelaksanaan proyek. Sehingga total score yang diperoleh

sebesar 20.

Menginterpretasikan Efektivitas Kinerja Konsultan

Sebagai dasar untuk menginterpretasikan efektivitas kinerja konsultan

digunakan total score kinerja kontraktor yang  1h disampaikan pada butu

4.2.3. Sedangkan atribut penilaiannya dapat dilihat pada Tabel 4-7 Attribute

Efektivitas Kinerja Konsultan berikut in1.

Untuk menjelaskan tentang efektivitas dari kinerja konsultan pada sesuatu

proyek dal | menjalankan fungsiya sebagai pengawas Kkontraktor,
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diperlukan penjelasan atau pernyataan secara kualitatif agar penialain
tersebut mempunyai makna yang jelas. Sistem skala yang digunakan adalah
skala interval kualitatif, yang terdiri atas empat tingkatan. Nilai kualitatif
im sckaligus merupakan atribut dari efektivitas kinerja konsultan dalam
tugasnya mengawasi proyek atau kontraktor. Keempat atnibut tersebut
diperoleh atau ditentukan oleh nilai kinerja kontraktor pada proyek-proyek
seperti yang telah disampaikan dalam Tabel 4.6. Atribut terendah kinerja
konsultan adalah “sangat tidak efektif” apabila nilai proyek atau kontraktor
vang dawasinya berkisar antara 4 hingga 8, “cukup efektif” bila berkisar
antara 8 hingga 12. “efektif” bila berkisar antara 12 hingga 16, dan “sangat
efektif” bila berkisar antara 16 hungga 20. Secara lengkap dapat dilihat
pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7
Anaribute o lektivitas Kinerja Konsultan
Arttribute Efektivitas Score Kinerja
Konsultan Kontraktor
Sangat Tidak Efektif >4-<8§
Cukup Efektif >8-<12
Efektif >12-<16
Sangat Efektif >16-<20

Sumber : Data Sekunder Diolah

Tabel 4.7 menunjukkan hubungan antara score kinerja kontraktor dan

efektivitas konsultan. Kinerja konsultan efektif apabila score kinerja

kontraktor tinggi. Sebaliknya kinerja konsultan tidak efektif apabila score

kinerja kontraktor rendah.

Dari hasil total score kinerja kontraktor dan penjelasan tentang attribut

effektifitas konsultan, dapat dijelaskan penilaian tentang effektifitas kinerja

kons t pade bzt ot

1. Berdasarkan penilaian terhadap kinerja kontraktor pada Paket Golo-3
Pengembangan Irigasi Air Tanah di Propinsi Gorontalo secara
keseluruhan mendapatkan nilai sebesar 18, menunjukkan artribute

effektifitas konsultan pengawas efektif, dengan rincian sebagai



UNIVERSITAS
GADJAH MADA

2

9%

Evaluasi kinerja konsultan asing pada Departemen Pekerjaan Umum
REJEKI, Endah Sri, Fahmi Radhi, Dr., MBA

Universitas Gadjah Mada, 2009.| Diunduhsdari http://etd.r itony. .id/ -
erstas Stk Ut &3 PRSpEK WK THENdApAKAn score 10 dan dari aspek

spesifikasi teknis memperoleh score 8.

Total score kinerja kontraktor pada Paket Bali-1.3 Proyek
Peningkatan Irigasi Wilayah Sungai Bilukpoh-Daya Timur di
Propinsi Bali adalah sebesar 20, yang artinya menunjukkan bahwa
predikat konsultan pengawas sangat efektif. Dengan rincian aspek
waktu mendapatkan score 10 dan darn aspek spesifikasi teknis
dinilai 10.

Kinerja kontraktor pada Paket NTB-4.3 Proyek Peningkatan Daerah
Irigasi Sambelia di Propinsi NTB mendapatkan total score sebesar 18.
Menunjukkan predikat efektifitas konsultan pengawas sangat efektif,
dengan rincian aspek waktu mendapatkan score 10 dan spesifikasi
teknis dinilai 8.

Pentlaian terhadap kinerja kontraktor pada Paket NTT-3.37 Proyek
Rehabilitasi Embung Lokojange di Propinsi Nusa Tenggara Timur
mendapatkan total score sebesar 20. Aspek waktu mendapatkan score
10 dan spestfikasi teknis dinilai 10. Hal ini menunjukan kinena

konsultan pengawas sangat efektif.

Kesimpulan dari Sub-bab 4. 2 adalah kinerja konsultan pengawas sangat

efektif pada saat melakukan pekerjaan pengawasan terhadap kontraktor
yang bekerja pada Paket Golo-3, Paket Bali-1.3, Paket NTT-3.37 dan dan
Paket NTB-4.3. Seperti terlihat pada Tabel 4. 8 Perbandingan Effektifitas

Kinerja Konsultan berikut ini :
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6. "Bertindak atas nama pemlTl provek untuk hal-hal yang bersifat

teknis/engineering sehingga bisa memberikan masukan/ arahan
langsung tanpa harus menunggu kedatangan pihak pemilik proyek

bila terjadi permasalahan di lapangan.

FAKTOR-FAKTOR PENGHAMBAT DAN PEMERCEPAT PELAKSANAAN
PROYEK

Faktor penghambat dalam pelaksanaan proyek pada umumnya menyangkut :

1.

Tidak adanya koordinasi antar institusi terkait yang mengakibatkan penafsiran
tentang peraturan atau dokumen yang digunakan di lapangan menjadi berbeda-
beda dan prosesnya lamban, selain lemahnya koordinasi antar kabupaten,
organisasi pengelola proyek pinjaman luar negeri dengan struktur pemerintahan
di daerah. Dalam beberapa hal, setiap pihak merasa ragu untuk mengambil
tindakan penyelesaian sehingga yang terjadi malah memperl. _ bat pekerjaan,
Sumber daya manusia {pengelola proyek dan tenaga administrasi proyek) di
daerah belum menguasai secara benar berbagai aturan, metode pekerjaan yang
berkaitan dengan pelaksanaan proyek dengan biaya pinjaman luar negeri,
Cepatnya perubahan struktur organisasi dan penanggung jawab proyek yang
mengakibatkan terganggunya kelancaran pelaksanaan proyek, karena pejabat
yang ditunjuk belum biasar angani proyek dengan dana pinjaman luar negeri
sehingga perlu beberapa saat untuk memahami sebelum mengambil keputusan,
Buruknya cash flow dari perusahan kontraktor yang melaksanakan pekerjaan
konstruksi, sehingga kontraktor kesulitan untuk mendatangkan material,
equipment dan man power pada saat diperlukan. Hal ini tidak dialami oleh

kontraktor yang melaksanakan paket pekerjaan konstruksi dalam penelitian ini.

Faktor pemercepat dalam pelaksanaan proyek pada umumnya menyangkut hal-hal

sebagai berikut :

1.
2.

Adanya kerjasama yang baik antara konsultan , kontraktor dan pemilik proyek,
Perhatian dari pemerintah pusat (atasan langsung) membuat pihak-pihak
I ¢ proo  ya 1 di la n v

menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan yang ditargetkan,

Pihak-pihak yang terlibat dalam proyek mengetahui arti pentingnya kerja sama
untuk mencapai tujuan bersama,

Kemampuan konsultan bertindak sebagai mediator antara kontraktor, pemilik

proyek dan masyarakat setempat,
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6.

permintaan pembayaran tidak menjadi kendala,
Tidak adanya faktor-faktor eksternal, atau hal-hal di luar kontrol pengelola
proyek, yang perlu diperhatikan karena dapat mempengaruhi keberhasilan

proyek.

Dari pembahasan pada butir 4. 3 dapat disimpulkan bahwa faktor kunci sukses atau

pemercepat dalam peyelenggaraan proyck adalah

1.

!\J

Adanya komunikasi yang lancar diantara pihak-pihak yang terlibat pada
pelaksanaan proyek, yaitu pemilik proyek, kontraktor, konsultan pengawas, dan
institusi lain yang terkait

Adanya perencanaan dan pedoman pelaksanaan yang jelas meliputi seluruh
tahapan pelaksanaan proyek, sejak tahap pra-konstruksi, konstruksi,
commisioning test, hingga penyerahan atau hand over,

Tersedianya sumber daya dalam jumlah dan kualifikasi yang cukup serta
sesuar dengan kebutuhan,

Adanya Blue Print yang jelas dan akurat, sehingga memudahkan para

pelaksanaan dilapangan.
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Bab V berisi kesimpulan penelitian yang dirumuskan untuk menjawab pertanyaan penelitian

dan memberikan rekomendasi atas hal-hal yang menurut penulis diperlukan.

5.1

KESIMPULAN

Pada bagian berikut ini disampaikan kesimpulan dari hasil kajian pada proyek-proyek
yang diteliti. mencakup tiga hal: pertama, penilaian kinerja kontraktor dikaitkan
dengan sasaran yang harus dicapat, melaui analisis Kurva-S; kedua, efektivitas peran
konsuitan dinilai dari kinerja kontraktor yang diawasinya; ketiga, faktor-faktor yang
mempercepat dan memperlambat pelaksanaan proyek.

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan Kurva-S untuk menilai
prestasi kinerja kontraktor dalam melaksanakan proyek cukup efektif. Melalui
pembandingan Kurva-S antara yang direncanakan dan realisasinya dapat diketahui
sampai sejauh mana ketepatan ataupun penyimpangan yang terjadi. Apabila Kurva-S
aktual terus menerus selalu berada di bawa Kurva-S rencana, hal ini menunjukkan
bahwa waktu pelaksanaan pekerjaan terlambat dari yang direncanakan. Apabila
hingga batas waktu penyelesaian proyek Kurva-S aktual masih tetap berada di bawah
Kurva-S rencana. berarti proyek tersebut masih belum selesai. Sisa nilai pekerjaan
yang masith belum terselesatkan dapat diperkirakan dari selisth antara Kurva-S
rencana dan Kurva-S aktual.

Sebaliknya apabila Kurva-S aktual selalu berada di atas Kurva-S rencana hingga akhir
pelaksanaan proyek, artinya kontraktor mampu menyelesaikan pekerjaan lebih cepat
dari yang direncanakan. Ketika Kurva-S aktual menyentuh batas atas Kurva-S rencana
berarti pekerjaan telah selesai. Jarak antara titik akhir dani Kurva-S rencana dan
Kurva-S aktual merupakan penyimpangan waktu.

Menyiapkan dan mempunyai Kurva-S dalam pelaksanaan suatu proyek adalah
merupakan suatu keharusan. Hal ini dapat diibaratkan menyiapkan peta jalan (road
map) 1 ika harus " A s 0T a1 akan
,-1g1 tama akukan, sehingga hampir dijalani
pengalaman pertama yang belum pernah dilakukan sebelumnya. Salah satu definisi

proyek menyebutkan bahwa setiap proyek bersifat "unik’ atau tunggal, dalam arti

102
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GUAI\éo[j\f; %ﬁan ‘peta’nya, yang tidak lain adalah Kurva-S tersebut.

Dalam penggunaan Kurva-S sebagai pedoman pelaksanaan proyek yang paling
penting adalah mengamati sisa "perjalanan’ yang masih harus ditempuh, meliputi sisa
waktu yang masih tersedia untuk menyelesaikan sisa pekerjaan yang belum
dilaksanakan serta selalu memonitor sisa dana yang dianggarkan. Menyampaikan apa
yang sudah dicapai atau dilaksanakan dart proyek memang penting. Namun selalu
memonitor dan mengendalikan sisa "perjalanan’ tersebut jauh lebih penting

Mengenai penilaian terhadap peran konsultan dalam menjalankan tugasnya sebagai

pengawas kontraktor, berdasarkan kajian dan analisis yang dilakukan pada empat

proyek yang dijadikan sebagai obyek penelitian secara umum dapat disampaikan
bahwa kinerja mereka bagus. Penilaian pada kontraktor memberikan score tinggi,
yaitu dua proyek mendapat nilai 18 dan dua proyek lainnya mendapat nilai 20, yang
berarti bahwa kinerja kontraktor tergolong bagus. Berdasarkan pada nilai prestasi
kontraktor tersebut kemudian disimpulkan bahwa kinerja konsultan pengawas sangat
efektif. Rasionalisasi mengenai hubungan antara hasil kerja kontraktor dan efektivitas
pengawasan konsultan dinilai memberikan hasil yang cukup baik. Sebagai misal,
tidak ada cukup alasan memberikan nilai efektivitas konsultan rendah apabila dalam
kenyataannya kinerja kontraktor cukup baik. Secbaliknya, tidak wajar juga
memberikan penilaian efektivitas konsultan tinggi apabila kinerja kontraktor rendah.

Seperti terjadi keterlambatan, biaya membengkak dan hasil kerja tidak sesuai

spesifikast yang diharapkan.

Dari hasil kajian dan penelitian pada empat proyek yang ditinjau dapat dijelaskan

faktor-faktor penghambat serta pemercepat penyelesaian proyek. Faktor penghambat

keberhasilan pelaksanaan proyek diantaranya adalah:

1. Lemahnya koordinasi antara institusi terkait,

2. Sumber daya manusia (pengelola proyek dan tenaga administrasi proyek) di
daerah belum menguasai secara :nar berbagal aturan, metode pekerjaan yang
bekaitand @ pelaksanaan proyek der " ayapinji  wn luar negeri,

3. 1 ,a perubahan stru or ¢ 1 | c.) pen: w  jawab proyek y g
mengakibatkan terganggunya kelancaran pelaksanaan proyek, karena pejabat
yang ditunjuk belum biasa menangani proyek dengan dana pinjaman luar negert
sehingga perlu beberapa saat untuk memahami proyek yang ditangani sebelum

mengambil keputusan.
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untuk bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama,

Perhatian dari pemerintah pusat (atasan langsung),

Menguasai perbendaharaan bahasa yang diperlukan schingga dengan cepat
memahami permasalahan yang ada, bisa merumuskan dan berkomunikasi dengan
baik,

Kemampuan konsultan bertindak sebagai mediator antara k¢ craktor, pe lik
proyek dan masyarakat setempat,

Tersedianya dana yang cukup sehingga kebutuhan kontraktor untuk mengajukan
permintaan pembayaran tidak menjadi kendala,

Tidak adanya faktor eksternal, atau hal-hal di luar kontrol pengelola proyek yang
mengganggu kelancaran proyek seperti, masalah bencana alam, pembebasan

lahan, protes dari masyarkat dengan hadirnya proyek di daerah mereka.

5.2 REKOMENDASI

Mengenai saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini, diant: nya adalah

hendaknya penggunaan konsultan asing tidak hanya untuk melaksanakan pekerjaan

pengawasan akan tetapi juga mencakup kegiatan fransfer of knowledge yang

dilaksanakan secara intensive kepada para pengelola proyek sebelum dimulainya

pelaksanaan pekerjaan. Tujuannya adalah agar para peserta bisa mempraktekkan

langsung ilmu yang didapat semasa konsultan yang memberi pelatihan masih berada di

lokasi proyek. Training yang dimaksud dapat berupa kegiatan-kegiatan sebagai berikut:

a)

b)

Pelatihan project management termasuk pengelolaan proyek yang dibiayai dengan
dana pinjaman. Pelatihan ini diberikan kepada pihak pimpinan proyek, pejabat
daerah
Training bagaimana melakukan pekerjaan pengecoran teramasuk pemilihan bahan
dan pengujian bahan yang benar supaya diperoleh kualitas beton bangunan irigasi
yang durable,

ar I an. . proy -

dan penyiapan dokumen invoice yang akan diajukanuntt* - ihan pembayaran.
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g terkait dalam pelaksanaan proyek diantaranya adalah:

1. Peningkatan peran dan keterlibatan pemerintah daerah dan masyarakat yang terkena
dampak proyek yang dimulai sejak tahap identifikasi, perencanaan, pelaksanaan
sampal tahap monitoring dan evaluasi, sehingga pemerintah daerah dan calon
penerima manfaat proyek mempunyai rasa memiliki dan bertanggung jawab
terhadap keberlanjutan proyek yang dibangun.

2. Penguatan kelembagaan/personil dalam mengawal proses pelaksanaan di lapangan
maupun peningkatan komunikasi antar pthak daerah dan proyek.

3. Karena terbatasnya data yang ada, penelitian ini menghasilkan identifikasi
permasalahan secara umum yang perlu dikaji lebih mendalam kedepan yang terkait
dengan manfaat penggunaan konsultan asing dalam pelaksanaan pekerjaan
pengawasan proyek konstruksi.

4. Dibatasi pergantian struktur organisasi yang terlalu cepat, misalnya adanya
Penugasan Proyek Manager yang setiap tahun dirubah untuk proyek yang sifatnya
multi years. Jadi disarankan untuk proyek yang menggunakan dana pinjaman yang
biasanya berlangsung lebih dari satu tahun sebaitknya ditugaskan Pejabat yang

menangani kegiatan proyek dari awal sampai akhir.
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